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Kata Pengantar 


Bismillahirrahmanirrahim, al-Hamdulillahi Rabbil "Alamin 

Shalawat «an salam dihaturkan pada Rasulullah Saw, para sahabat, 
ahlul bait, para ulama dan umara selanjutnya. Semoga kita semua 
memperoleh syafaatnya. 

Buks ini “al-Ma arry dan Puisinya” diselesaikan dengan tepat 
waktu, semoga bisa bermanfaat bagi generasi penerus. Banyak tokoh yang 
serius membahasnya, karena perkembangan masa Abbasy sangat cemerlang. 
Sejak kecil, al-Ma arry telah ditimpa musibali yang bertubi-tubi. Di usia 3 
tahun, ia terkena cacar/campak, sampai matanya buta sebelah. Pada umur 
6 tahun, terkena lagi penyakit yang sama sehingga kedua matanya buta semua. 
Ayahnya adalah orang yang cerdas dan seorang ulama, sehingga telaten 
mengajari putranya. Selain itu, kota Yaman yang terdiri dari banyak ulama, 
filosof, dan lain-lain, membuat al-Ma arry pandai dan ingin pergi ke kota- 
kota ilmu, sehingga terangkat jabatannya di sisi Syarif al-Murtadha. Karena 
berita meninggal ibunya, maka dia harus pulang kampung. Ketika di kampung 
halamannya, ternyata benar ibunya telah meninggal dunia, dan penyesalannya 
dalam bepergian itu tidak dapat ditebus dengan apapun. 

Sekarang hatinya galau, sedih dan mengisolir diri dengan puasa tidak 
makan daging dan segala yang berasal dari binatang. Hidupnya hanya untuk 
mengajar murid-muridnya di rumahnya sendiri dan menjauhi perbuatan 
maksiat. Ia menyebut dirinya: “Rahin al-Mahbasain"” (Tawanan Buta dan 
Tinggal di Rumah). Dan pada tahun 449 H. dia meninggal dunia dengan seyala 
kemuliaan. 

Buku ini bisa terbit atas bantuan berbagai pihak, semoga amal mereka 
diterima Ailah, menjadi amal jariyah. Amin. Penulis tetap mengharap saran 
dan kritik demi kesempurnaan mutu buku ini. Terima kasih. 


Surabaya, 20 Oktober 2008 
Penulis, 


DR. Juwairiyah Dahlan, MA 
NIP: 150189 177 
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BABI 
ABU AI-ALLA' AL-MA'ARRY 
AHMAD BIN ABDULLAH BIN SULAIMAN 
(363- 449 H / 973- 1057 M) 


Ahmad bin Abdullah bin Sulaiman bin Muhammad al-Tanawakhi 
(dinisbatkan kepada Tanawakh, suku Yaman), sedangkan al-Ma'arry 
(dinisbatkan kepada Ma'arrah an-Nu'man).' Dia adalah seorang sastrawan, 
filosof, penulis serta pengarang. Dia berasal dari sanak keluarga yang 
mempunyai kemuliaan, kedudukan, kekayaan dan hubungan dengan 
sastrawan dan pengadilan (pemerintahan). Ayahnya adalah seorang hakim 
dan ibunya dari keluarga Sabikah (keluarga Aleppo yang terkenal). Al- 
Ma'arry tertimpa penyakit cacar pada saat berumur tiga tahun sehingga salah 
satu matanya buta dan kemudian terkena cacar untuk yang kedua kalinya. 
Ketika berumur enam tahun, kedua matanya menjadi buta. 

Dalam hal belajar, di samping berguru kepada ayahnya sendiri, al- 
Ma'arry juga berguru kepada ulama'-ulama” daerah Ma'arrah. Kemudian 
ia meneruskan perjalanan untuk mencari ilmu ke kota-kota lain yang menjadi 
pusat kebudayaan, seperti Antakiyah,? Tripoli,? al-Ladhikiyah' dan Aleppo. 
Ketika kembali ke kota asalnya, ia berumur dua puluh tahun . Ia sudah 
matang dalam hal keilmuan dan kebudayaannya, bekerja dengan cara 
membuat syi' ir, dan menjalin hubungan dengan golongan pembesar yang ada 
pada masanya. la pun kemudian merasa puas setelah bergabung dengan 
mereka, dan mendapat harta wakaf yang bernilai kurang lebih tiga puluh 
dinar yang dikhususkan untuk dirinya. 

Setelah itu, Abu al-Alla” pergi ke kota Islam, Baghdad, pada tahun 
378 H, suatu perjalanan yang panjang, memakan waktu yang lama. Ia sampai 
di Baghdad pada tahun 399 H. Ia menjalin hubungan dengan pemuda-pemuda 
Baghdad, ia sangat dihormati karena mereka sudah tahu sebelumnya bahwa 
ia orang terkemuka (agung). Namun demikian, ia juga tidak lepas dari 


perbuatan jahat orang lain, yaitu dari orang-orang yang mempunyai sifat 
dengki di hatinya. Pada saat berada di majlis Syarif al-Murtadho, 1a merasa 
terhina. Ketika itu Syarif al-Murtadho menyerang/menuduh al-Mutanabbi 
dan al-Ma'arry telah melakukan pembelaan dengan melontarkan sindiran- 
sindiran yang halus. Kemudian ia diusir keluar dari majelis dengan ditarik 
paksa. Kejadian itu terus membekas di dalam hatinya. Akhirnya ia kembali 
ke tanah airnya, ditambah dengan beberapa sebab yang lain seperti ibunya 
sakit. Dia kembali ke Ma'arrah Nu' man dan meninggalkan kota Baghdad 
pada tahun 400 H. 

Al-Ma'arry kembali ke tanah air dan tahu bahwa ibunya telah 
meninggal dunia. Kabar itu telah mengguncangkan dirinya, dia sangat 
menyesal karena meninggalkan Baghdad sudah terlambat (ibunya sudah 
meninggal dunia). Maka dia mengasingkan diri, hidup cukup dengan sedikit 
harta yang ditinggalkan untuknya dan mengharamkan dirinya memakan daging 
apa saja yang dihasilkan dari hewan/ telurnya, menjadikan rumahnya sebagai ' 
tempat untuk menuntut ilmu pengetahuan, menghabiskan umurnya dengan 
mengarang, belajar dan melantunkan syi 'ir yang bisa menjamin hidupnya. 
Hidup dengan sengsara dan untuk beribadah, taat dan menjauhkan diri dari 
kemaksiatan, dan menamai dirinya “Rahin al-Muhbasin” (yang buta dan 
selalu ditahan). Bahkan dia menjauh dari sesuatu yang berhubungan dengan 
manusia dan kehakiman, seperti menjadi perantara bagi keluarga Lada Ibn 
Muradas yang berdomisili di Aleppo. Abu al- Alla' meninggal dunia pada 
tahun 449 H dan dimakamkan di kota (daerah)nya sendiri sebagai orang 
yang aguny dan mulia. 

Dalam kitab “al-Manhaj al-Jadid fi al-Adab al- 'Arabiy" disebutkan 
bahwa setelah kematian ibunya, al-Ma'arry menjadi seorang yang zuhud, 
tidak makan daging dan apa saja yang dihasilkan dari hewan seperti susu, 
telur, madu dan juga tidak memakai pakaian yang bagus dan tidak keluar 
rumah sampai dia meninggal dunia. 

Dalam kitab, Masyahir Syu'ara', disebutkan bahwa pada akhir 


hayatnya, tiga hari sebelum meninggal dunia, al-Ma'arry sakit dan meninggal 

pada hari Jum'at siang tanggal 20 Mei 1058 M.' 

- a|-Ma'arry mempunyai kepribadian yang besar dan agung bayi kehidupan 
sastra dan pemikiran di Arab, yaitu sebagai sastrawan, filosof, disegani 
pendapatnya di kalangan masyarakat, kehidupan seperti falsafah khusus 
yang berbeda. Pendapatnya dalam sastra dan bahasa, penyair-penyair 
dan ulama'-ulama' yang mempunyai kenribadian yang terpandang. 

Yang memunculkan motivasi al-Ma'arry: "Luzuum Ma La Yal-am" 

(cet. India dan Mesir), “Sigrh al-Zind” (Mesir), “Dhou 'u al-Sigih "yaitu 

syarah al-Ma'arry atas kitab “Sigrih", dia mencampur: syarah dan kritik 

atas al-Buhturi dan mengagumi Ahmad dalarn “Syarah Syi 'iral-Mutanabbi" 

(masih berupa naskah tulisan), “Risalah al-Ghufron” (cet. Mesir), "Risalah 

al-Malaikar” (cet. Damaskus), “Majmu at al-Rasail" (cet. Kambardaj). 

“Zajru al-Nabih" (cet.Damaskus), selain itu banyak dari syi'ir dan prosa. 

- Di antara karangan tentang al-Ma'arry. “Meneliri Puncak Marrabat Abi 
al- 'Alla' al-Ma arry" oleh Yusuf ai-Badi'i (cet. Damaskus), “Kejujuran 
dan Penelitian dalam Menolak Kedholiman teniang Abi al-'Alla' al- 
Ma 'arry" oleh ibn al-Adim, “Abu al- "A4lla"” oleh Abdul Aziz al-Maimuni 
(cet.Mesir), “Abu al- 'Alla' Seorang Kriiikus Muda" oleh Zaky al- 
Mahasini (ce:. Mesir), “Abu al- 'illa'al Ma'arry” oleh Sami al-Kayahi, 
“Dzikra Abi al- Alla"", “Api al-Alla "di Ran" eh Toha Husain, “Abu 
al- Alla' al-Ma 'arry" oleh Ahmad Taymur, “Kembalinya Abi a!- 'Alla 
oleh Abas al-'Aggad, “Hakim al-Ma 'arrah” oleh DR. Umar Farukh 
(Beirut), “Kritik dan Bahasa dalam Risalah al-Ghufron" oleh DR. Majid 
al-Tarablisi (Damaskus), dan “al-Ghufron" oleh DR. Bint 3i-Syathi (Daru! 
Ma'arif). 

- Lihat: “Ta 'rif al-Gudama' Abi al-'Alla'" (cet. Mesir), “Mahrajan Abi | 
al- 'Alla"' al-Ma 'arry" (cet. Damaskus) dan "Mu 'jam al-Udaba'"1:181, 
“Amba' al-Ruwat" 1: 46, “Tatimmah al-Yatimah 90”, "Kafiyat al- 
A'yan” 1:94, dan “Ma 'ahid al-Tansis" 1136. | 


|. Abu al-Alla' berkata dalam “Sigih az-Zind” (2: 519): 


.- “? 


ti os tg BI Der yes Heat Ne Pi 


Ingatlah dalam menuju kemuliaan segala yang telah aku lakukan, yaitu 
menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, pemberani, teguh dan 


dermawan 

, .3 3, PN 4 2! big 2.3 2. 22 rs as eta . 
“: 6 & MA aa - - . 
JP ee — ag Or) BA ai JS CU Gatel 


Apakah aku ini orang yang berpengalaman dalam membeberkan setiap 
rahasia, membenarkan orang yang memfitnah atau mengecewakan or- 
ang yang meminta 


BA IN, Pe 


Dosa-dosaku dianggap oleh masyarakat sangat banyak, padahal dalam 
diriku tidak ada dosa, yang adu hanyalah keluhuran dan kedermawanan 


TELINN -. TAN 03... ar 2 3 " #5 

Yaa Ha TN 3 ... 

Aku teringat Ta tanah airku, maka siapakah di antara mereka or- 

ang yang mempunyai pancaran yang sempurna sehingga menutup 
cahaya matahari 


. 3 ” 
, 14. .,3 4 . .. » YA. 


kena Gea Tani 


Setiap malam aku menderita disebabkan sesuatu yang aku rahasiakan, 
dan gunung Rodlwa pun merasa keberatan oleh sebagian saja yang aku 


tanggung 


pa ana 3 Ui DI Se AMS 


Sesungguhnya aku, meskipun hidup di zaman masa kini namun aku bisa 
- mampu - mengerjakan pelajaran-pelajaran yang tidak bisa dilakukan 
orang terdahulu 


Br KN ga SO Tag '. 
Uas An Si, 8 f (Ie MA yaa, 
Aku pergi pagi-pagi sekali walaupun pagi itu sangat menusuk dan aku 
berjalan di malam hari walaupun kegelapan itu menghanyutkan 


, 
TS», Li Ia Te 


2 Peni , ... . « ' 
IE MN J5) Lal jau. Na Si 


Setiap kuda yang cepai larinya pasti tidak akan dilepaskan tali 
kekangnya, dan sisi kanan pedang itu usang karena lalai mengasahnya 


- . .. 5 2... . 


2 pat UT La ANA Lo. Si “..., ., . 2g g 

MUSI SY AI C3 SS AA Gas 

Jika pada pakaian seorang pemuda terdapat kemuliaan, muka pedany 
itu tidak lagi dibutuhkannya 

, Pn ' 2 Sr NN & NE GA TA TN DL 

Jab A5 Ta tni LA Ig IE, Ia 


Ketika itu melihat kebodohan sudah tersebar di antara manusia, scukan- 
akan aku termasuk orang yang bodoh, padahal sebetulnya tidak begitu 


ga... 


IPB ai Talas (3 EL, LAU Jah AAS MA 


Aku heran karena beberapa orang yang tidak sempurna menampakkan 


kesempurnaan, dan aku menvesal karena heberapa orang yang 
sempurna menampakkan kekurangan 
IV. 


Ha Ta Tu Pa Mar Pa Ja TAdaN a— SI 


Jika Hatim at-Tho'i disifati bakhil oleh penduduk kora, dan mengejek 
Ous Ibn Sa'idah sebagai orang laki-laki yang tampak lemah 


MS MY ale Un al JU, Ki ii mat GUN JG 
Bintang as-Suha berkata kepada matahari: “kau tak nampak jelas”, 
dan malam berkata: “wahai pagi, warnamu menjadi penghalang” 


ri? aj 0 Ham Or an Gaun ee Ket, Ma SS 2.8 .... 
Jaa 3 LAN AAN DAU, Bln UI oU Sab, 
Sepanjang bumi dan langit itu ada kebodohan, dan kerikil dan batu 
besar itu menyombongi bintang (as-suhbu) 
"1? . TNnan inn) 1 Pe KLB Pia TG 224 ? Pa 
J6 Dad ol Sr ii L, 23 Slondi ol Dg —ta 


Wahai maut datanglah, sesungguhnya hidup itu tercela. Wahai jiwa, 
bersungguh-sungguklah! Sesungguhnya masamu itu main-main saja 


2) Abu al-'Aila' berkata dalam al-Luzumyyat 1:222 


- 0. B5... . 2 3.2 “3 ot. . 3? c 
Ale Pb AA Ira G TU MULI B3 LA ES II 
Jika kamu termasuk seorang pengangguran maka carilah pekerjaan 
dengan keahlianmu, wahai orang yang ingkar. jadilah saksiku bahwa 


aku bukanlah termasuk orang yang ingkar 


Ay PU Ol js 2 yel) & La ata 
Aku takut kepada Allah dari siksa-siksanya di untai dan menganggap 
sSesunguhnya ur ..san itu berada pada kekuasaan satu orang 


PN pa H4 -... ... onta . si 
JMNYI SU I al PA nana AS 
Aku melihat orang-orang ateis, penvesalan mereka kembali kerika 
mereka berada di tepi liang lahat! 


3) Abu al-Alla' berkata dalam al-Luzumiyat 2: 256 

Kah TA Na hu SN Aap g Pe Ne Pa BA 
—B ee Y— 2201 ve ME S5 
Jika dunia kamu tidak untuk selamanya, maka untuk apa kamu 
memi.ngun bangunan untuk tinggal 


Aku melihar dosa itu dilahirkan untuk para pemuda, maka janganlah 


mereka menikahi masa selain vang mandul 


. . 


——S AG Tua a53 2 Ne Ja, Is 
Keadaan seseorang itu tidak berbeda dengan keadaan sanak 
keluarganya, menyerupai keadaan yang berhasil dan vang sempurna 


penciptaannya 
ag P Pns KO NN, pd .... sg... 
——) Il ca “inai 'gyp ab Ja on mel) 
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Aku heran dengan kebodohan mereka yang kebanyakan disebabkan oleh 
kemuliaan mereka pada masa italu dan sekarang 


Ae na Si A5 Ju UU SI, 


Aku mengganti perkara dunia dengan rumah kemuliaan yang 
penduduknya tidak akan tinggal di situ kecuali dengan kemulyaan 


OTT... Ie, 00 9 22 aan enakan Yaa Aa 

(aa yg SP ds Lasad “al YK al 

Aku akan pergi hijrah dan tidak akan kembali lagi merjauhkan diriku 
dari terangganya yang iercela 


t 


In aer PEN RN 2 NAN s 2 
A— NA FG 20 — Us 3 Jeli og Helo, 


Tidak diperbolehkan pura-pura cinta terhadap teman dan sesungguhnya 
menipu dengan keciniaan adalah hidup yang tidak berdaya 


5 
c Pd 


Panu 
po - 
5 


(3 . : aa -.. s2 AN .. 2 Maa at 
is TP LLa Ll PI PAI, pa Ys 
Janganlak beralasan sibuk dengan minum khamer dan jika 
diperbolehkan itu merupukan hal hina yang dilakukan oleh orang-or- 
ang yang menvesal 


- 


tr» aan 3 Lena .... ea tr Wati 2 PA » se Ie 
—S 3 Ou Pp SAN GI 3 ar) 


Aku melihat pengikut dunia Ji hadapan medan perang, mereka kembali 
dengan membawa kesengsaraan seperti kenikmatan haria benda 


Wake 1. 0.0 " 


tv 0... K0 der ear 0 pe Pe aa 
— MO PE sis 29 — Man US TS SN 


Kamu bertambah fakir setiap kekayaanmu bertambah, karena kerugian 
orang kaya itu terletak pada pakaian fakir miskin 


. Petai | 2. . 2 Pare Pe TN pe aan Di 
ae JSI Ob AS KN Obsb- OS 4 ola 


“Ada" dan “Tidar ada" adalah dua perkara yang menunjukkan 
(membukiikan) bahwasannya penciptaan adalah perbuatan yang 
bijaksana 


Catatan Kaki: 

| Ma'arrah Nu 'man: kota di Suriyah,Luis Ma luf, al-Munjid fi al-Lughat 

wa al-A lam (Libanon: Dar al-Fikr, cet. XX, 1975),hIm. 674. 

2 #ntakiyah: sekolah yang mempelajari tafsir al-Kitab, juga nama sebuah 
kota, al-Munjid, hlm. 80. 

3 Tripoli: kota di sebelah utara Libanon. Lihat: Luis Ma' luf, al-Munjid, hlm. 
435. 

“ Ladhikiyah: kota dan pelabuhan di Suriyah. Lihat: Luis Ma' luf, al-Munjid, 
him. 607. 

$ Aleppo: kota di sebelah utara Suriyah. Lihat: Luis Ma luf, al-Munjid, 
hlm. 240. | 

$ Umar Farug, al-Mfanhaj al-Jadid f! al-Adab al- 'Arabiy, (Beirut, 1979), 
juz Il, hlm. 278. 

? Abd Ali dan Ali Naim, Masyahiru Syu'ara ', (Beirut: Dar al-Kutuf, t.t), 

hlm. 163. 

8 Majd: '1zz: kemuliaan. 

? “Iffah: taraka syahwat al-dunya: menjauhkan diri dari kesenangan dunia. 

10 Jgdam: syaja 'ah: keberanian. 

1 Hazm: razm: keteguhan. 

2 Na'il: jud: kedermawanan. 

3 Maris: mujarrab: berpengalaman. 
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14 Tu 'addu: tuhsabu: dihitung. 

15 Al-Fawadlil: al- 'Athayah: anugerah. 

16 /khfa ': satr. menutupi. 

1 Diau' jamak Adlwa': cahaya/sinar. 

18 Yahummu: Aglaga wu ahzana: menggelisahkan/menyedihkan. 

9 Mudimar: mustarir: tersembunyi. 

2 Radiwa: nama gunung. 

2 Yatin: gaadim: mendatang. 

2 Shawarim: kana gathi'an haddan: sangat tajam. 

3 Jahafil: jaisy 'adzim: pasukan besar. 

2 Jawad: hishan: kuda yang cepat larinya. 

28 Lijam: kabh: kekang. 

'5 Fasyiyan: intasyara: tersebar. 

2 'Ayyara: haza 'a: mengejek. 

28 Bagil: lelak: yang terkenal gagal dan lemah. 

2 Ha 'il: mutalawwin: yang berubah warna. 

w Safahah: hamagah: kebodohan. 

31 Al-Janadil: batu besar. 

32 Dzamimah: baghidl: yang tercela. 

3 Jiddi: ijiahidi: bersungguh-sungguhlah. 

4 Hazil: mazih: yng suka bercanda. 

MN Mu 'athihil: orang yang mengisi waktu kosongnya dengan mengerjakan 
sesuatu yang sesuai dengan keahliannya. 

1 Al-Mulhidin: orang-orang ateis. 

37 "Agim: 'agir. yang mandul. 

3 Munasiban: anak cucu, mempunyai keturunan. 

3 Jiran: jirah: keteranggaan. 

“ Wudd: mawaddar: kasih sayang. 

“ Sagim: rakik: yang lemah (tak berdaya). 

“? Al-Madam: khamr:khamer. 
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8 Mauthin: masyhad min masyahid al-harh: medan peperangan. 

“ Syagwat: syaga": kesengsaraan. 

S Na'im: mal: harta benda. 

“S Tsarwat: kekayaan. 

“7 "Adim: fakir miskin. 

8 Fasad wa kaun: adanya kualitas gambar dan kerusakan kualitas gambar 
secara bersamaan (sekaligus). Maksudnya adalah kejadian iii: merupakan 
sesuatu yang wujud, dan kehilangan adalah kerusakan. Atau: ada setelah 
tiada, tidak ada setelah ada. 
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BABII 
PAMAN ABUL-ALLA' MA'ARRY 


Ita AAN Sa bp OS 
Sepertinya Bani Sabikah sedang berada pada puncak kejayaannya 
Mereka mampu menjawab segala problem dengan suka cita 


Keluarga Abu al-Alla” bertempat tinggal di pemukiman yang terkenal 
di daerah Aleppo. Kakek dari garis ibunya bernama Muhammad bin Sabikah 
dan pamannya bernama Abul UYasim Ali dan Abu Thahir.' Ikatan keluarga 
dengan kedua beliau ini sangat erat hingga Abu al-“Alla' menulis buku 
tersendiri yang berkaitan dengan keduanya. Dan dari sini pula nanti bisa 
kita lihat, sesungguhnya Abul Oasim adalah orang yang ahli dalam 
perdagangan dan Abu Thahir sendiri merupakan salah satu orang yang 
disegani di bumi Arab. 

Dalam karyanya: xni “Diwan Sagthu al-Sigihi” yang berbentuk 
Oasidah panjang yang ditulis untuk pamannya (Abul Oasim), yang saat itu 
sedang bepergian jauh ke daratan barat. Beberapa di antara sya'ir-sya'irnya 
adalah: | 


PAN NE te LA Pe MU Pe PE nia Vig 
bata al & Ie Job Sal Y. PE AaR O1 Sau 


Telah kau tinggalkan (denda) jiwa, jangan kau huat aku sunyi 
Segeralah kau kemari atau lamakan masa kepergian jauh 


Te An Abi 5 Pa - SE Ban ng , 
PGN, BI SL EU Ol IE UU) 


Tunjukkan pada kami wahai Ali, seandainya kami singgah 
Niscaya kami tinggalkan untukmu setetes air dan rasa-lelah 
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NE 3 JEII SJ —K Lou 
Jikalau orang tidak menyangkaku yang bukan-bukan 
Niscaya kuteruskan perkataanku untuk membekali diri 


? P4 . z7 0 el Ld . 0 . . 

TSI Wp SET Ja US YEL ul 2 J3) 

Telah dikatakan: apakah dalam perjalanan harta itu punya pengaruh? 

Maka akan kami tanyakan pula: apakah harta bisa berpengaruh dalam 
hati? 


ce. te - 


SPA 29 ... . EP 0. 2. Uu TN UG 
SIA GS3,S IS hi EV ai S 3 ha 
Apakah begitu lemah dan rendak kemauannya 
Padahal watak dia sangatlah keras? 
AN MAP PN MSN Li TN 3d 20733 Pa PA HN SAN ATA 
laba Ca bl Oei Sa pat sn ebi 
Jika malam yang mencekam telah hingap padamu 
Seraya berkata: Apakah Tuhan akun merulong kalian menjauhkan apa 
yang kami inginkan? 


2... bd age 


: P3 MA Bni oran ae ata Aa 
Il ja US, IS Ta ma Sa jbr Oh 
Jikalau badai topan menimpa 
Masihkah banyak orang yan2 melakukan perjalanan, sedang 
perbekalannya sangar sedikit 


.g. - Mud 


baal ai AI Selir na Yak 


16 


Lintuk apa pergi jauh tinggalkan daraian Timur 
Kalau saja masih kau jumpai kabur tentang perbudakan 


0. 


Pn ASN Un Pa MA EK Pra 
WAS patah C3 If JI ES aa 


Jika kau jumpai penghuni Biara Barat sana 
Namun apakah itu sudah sesuai dengan apa yang kau maksud 
... . P £ an 2S: 3, San 7. 3 
bata Pi EL Ion SEA NAS 13 
Jika orang-orang asing berkebangsaan Yaman mampu bersinar 
Maka berupayalah agar orang-orang Syam tetap disuka 


La Pa BAN aa NA tape MAS 2 9 fo, NA. or 
DULAN pada ny Ly el caab 


Kau pergi supaya mengambil kebaikan sesama dengan tepat 
Dan banyak nenek moyang meninggalkan hal yang bermanfaat 


Da PN IP ndru Nana if 2... TT nd Baba 
KAI ala ah 35) SB, aa) On pi 


Kami mengutusmu pergi ke Konselor dan Arkeolog 
Dan juga mengirim orang selainmu yang telah kami didik dengan benar 


Abu al-'Alla' menulis surat yang ditujukan pada Abul Oasim, yang 
berisi tentang proses pengunduran dirinya dan Baghdad dan juga hiruk pikuk 
jagad sernesta. 

Dalam surat tersebut, ia juga menulis tentang ibunya yang meninggal 
saat peristiwa tersebut belum sempat terlaksana. Ibunya merasa sedih, 
bahkan sempat meneteskan air mata berkenaan dengan pengunduran dirinya. 
Abu al-Alla' juga sering kali turut serta menyelesaikan permasalahan 
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pamannya yang ia rasakan sangat berat dan menggelisahkan. Ia minta maaf 
pada pamannya kalau saat ia kembali dari Baghdad tidak bisa singgah ke 
Aleppo. Pada akhir tulisannya, ia menyampaikan rasa hormat pada kedua 
pamai nya, seraya berkata: 


Akulah yang bertanggung jawab pada tuan 

Semoga Allah senantiasa dalam keagungannya 

Dan atas tuan Abu Thahir semoga dengan sifat Bago '-Nya, Allah mar: 
menolongku 

Kusampaikan salam bagai rindangnya pepohonan 

Kusampaikan salam bagai sejernih air 

Kusampaikan salam bagai semanis madu 

Kusampaikan salam bagai bintang yang bercahaya 

Dan kusampaikan salam bagai kilat yang selalu mengeluarkan cakar. 


Dan dari berbagai kumpulan tulisan Abu al-Alla' yang Iin, yang C1. 
tulis di Baghdad yang ditujukan pada pamannya, kita zkan tahu pula ka's. 
sesungguhnya dia disibukkan tentang hal yang berkaitan dengan Syarah 3!- 
Syirogi, yaitu kitab Imam Syibawaih yang berkenaan dengan lirnu Nahwu 
Hal itu terjadi karena keduanya telah terlibat dengan surat-surat sebelumnyz:. 
dalam rangka memperbaiki kitab al-Svirogi. 

Mula-mula suratnya mengenai hal yang berkaitan dengan rasa rinc:. 
kepada pamannya dan perasaan sedih yang ia rasakan saat jarak xeduany. 
berjauhan. Dia teringat masa lalu saat bersama-sama dengan pamunnya da. 
dia juga teringat saat dipisahkan dari susuan ibunya. Alangkah terkej: 
pamannya ketika mendapatkan bantuan darinya dan sikap kedermawanannya 
Parnannya sangat bangga dan bahagia atas kemampuan Abu al-'Aila' dalar. 
pembaharuan yang ia lakukan sendirian. Seraya ia berkata: 


Pada hari ini menerima suratnya 
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Berapa bahagianya aku karenanya 

Suatu kebahagiaan saat dahaga terobati 

Dan bagai orang yang tidak bisa tidur semalaman saat bertemu dengan 
kawan canda 


Dalam surat tersebut, Abu al-Alla” menulis bahwa dirinya tetap dalam 
keadaan sehat wa/ 'afiat. Betapa bahagianya sang paman, saat membaca 
suratnya, karena isi surat itu menampakkan kalau dia adalah lelaki yang sangat 
cerdas, bicaranya jelas nan tiada cela. Beliau berkata: “Wahai anakku 
semoga Allah senantiasa mengumpulkan kita yang tiada kata pisah 
setelahnya.” 

Dan bisa dipahami kalau yang ia sampaikan tadi adalah suatu simpulan 
salinan naskah, semoga saja Allah senantiasa tetap dalam kemuliaannya. Dan 
sebetulnya di sebagian karya-karyaku telah kukatakan padanya (orang yang 
sangat ku hormati): 

Suatu karya tulis itu tidak apa kalau cara penulisannya berbeda- 
beda, namun babnya tersusun dengan rapi nan indah. Beda hainya 
dengan karya Ali bin Musa al-Robi'i, sesungguhnya laki-laki akan 
senantiasa berusaha menerapkan hukum yang sesuai dengan aturan 
UWengan tidak meninggalkan perasaan hati nurani. Sesuai dengan firman 
Allah: 

“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga murah yaitu dengan 
beberapa dirham saja, dan mereka tidak tertarik hatinya kepada Yusuf”. 
(OS. Yusuf: 20). 


Dan salah satu yang beliau sampaikan adalah: 
(Saya bersama orang-orung senantiasa meminta nasehat pada yang 
mulia dan kawan-kawan. Semoga senantiasa harumlah yang membawa 
karyanya dan semoga Allah senantiasa melindungiku). 


DANG SA Pe 
Sepertinya Bani Sabikah sedang berada pada puncak xejayaan 
Mereka mampu menjawab berbagai problem dengan suka cita 


A3 ae Te Oa Be Da om Lan 
Malay AF 9 Oa KS MAS LI AU 
Wahai orang-orang Iskandar, kekuasaan sudah di genggaman kalian 


Apa yang kalian berikan kepada negara yang nantinya akan menj: li 
Suatu pijakan? 


ORANG TUA AL-MA'ARRY 


Pe BnR Sar OT 3203 pa Kanit Png era P1 # 
Oo y Ipily Lmhy SN gag SN 9 ANN Oam gb ie 


Kesucian raga sudahlah berlalu dan rasa kantuk pun telah berlalu :uc 
Cobaan telah kembali sirna dan bekal pun kini kembali berkurang ci: 
tumbuhan pun kembali layu. Kini kejayaan kembali sirna 


38... 


aa TTU LP PN MEN Ta aa 2. Pena Da ea 
AS LI 3 IA all 2) Ipa Ja Sma ea 


Apakah Sya 'irku mampu mengurangi kewibawaannya 
Saat seseorang di hari kiyamat nanti bagai kapas yang berterbangas: 


5 AA. Pn Se Ran aU PE en 
Se ee ab ri naa Lota GIA Pay 33 


Apakah mereka yang ahli fikir ingin datang melihat kulam deriguii 
lergesa-gesa, bersama orang banyak 


Keluarga anak laki-laki (kita menggunakan ini sebagai bukti rasa 


20 


kesatuan, dan bahkan Abu a!-Alla' menggunakannya yang terdapat dalam 
Risalah al-Ghufron dan juga kitab Sagrhi al-Zindi). Sedang ayah Abu al- 
Alla' bernama Adullah bin Sulaiman yang lahir tahun 330 H. Sedang kakek 
nya bernama Abu Bakar Muhammad bin Sulaiman Ali yang kedudukannya 
sebagai pembesar kehakiman di Ma'arroh.' Setahun setelah kelahiran 
Abdullah, kakek Abu al-Alla' meninggal, dan pada akhirnya ayahnya 
menempati posisi sang kakek. Bahkan dia juga menguasai wilayah kehakiman 
di daerah Khims.'? Sebenarnya Abdullah sendiri mempunyai saudara putri 
yang kawin dengan keluarga al-Mahdzan al-Ma'arry yang mempunyai 
keturunan anak laki-laki bernama Sholeh Muhammad Ibnu al-Mahdzab, dia 
adalah salah satu teman akrab dan teman bela'ar Abu al-Alla”. 

Abdullah pernah meriwayatkan hadits yang ia peroleh dari kekek, 
ayah dan para pembesar pada masanya, yang diantaranya al-Khafidz Abu 
Bakar al-Syiba'1 yang menetap di Aleppo. 


Catatan Kaki: 

' Ustadz Muhammad Salim al-Jundi dalam kitabnya berpendapat bahwa 
sesungguhnya Abu Thahir itu adalah putra paman Abu al-'Alla” yang 
bernama Ali Abi al-Gas:m. Hal ini berdasarkan tulisan Abu al-“Alla'" yang 
ia tujuxan kepada Abul Oasim. 

' Berasal dari kata: syathara-yasythuru-syuthuran: ibia ada: jauh. 

3 Bentuk jamaknya Af '1dah, artinya: hati, namun kadangkala berarti akal. 

' Artinya: lemah. Lihat: Luis Ma luf. al-Munjid fi al-Lughat wa al-A lam 
(Libanon: Dar al-Fikr, cet. XX, 1975), him. 743. 

' Dari kata: syahah svuhah: kelabu 

6 Angin yang mampu menghancurkan rumah. 

' Tersusun dari harfjar 'ala daa huruf istifham ma, kemudian alifnya mim 
dibuang, karena berdasarkan kebiasaan berlakunya. 

8 Penghuni biara. 
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? Orang asing. 

10 Pergi. 

1 Ikut. 

12 Dari kata: wasada-yausidu-wisadan: tempat bersandar. 

33 Jutsman: jism: .ubuh. 

4 Yang dimaksud Ma'arrah adalah Ma'arrah Nu'man, yaitu salah satu nama 
kota yang ada di Suriyah. Lihat: Luis Ma'luf, al-Munjid, hlm. 37. 

8 Salah satu nama kota Suriyah yang terletak di Damasykus. Lihat: Luis 
Ma'luf, al-Munjid, hlm. 242. 
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BAB II 
SILSILAH NENEK MOYANG ABL AIl-ALLA' 


3 Pa Pipa an Rn 2: £ ga” Bg 2. NN ai & - 

el — Ui Neta: Ul -£ Naga 3) ai 
ny " Ta BN 2 Karan Tea La 
Al maa Na 3 Un SY 53 9 — Ea En 5. 


NA oa dh Sp AM 2 SN 


Bisakah Oowafi berjalan selain di bawah bendera kita 

Sedang kita adalah pemimpin yang mampu mengendalikan ucapan- 
ucapan Dowafi 

Tiada satupun Kabilah yang mampu mengalahkan kemuliaan kita 
Dan tiada seorangpun dari Kabilan kita yang berjalan di tengah malam 
Tiadu kilat yang nampak di langit 

Dan tiada satu orangpun yang mampu melindungi 


Dia lahir ke dunia di waktu matahari terbenam dan siang pun telah 
berlalu, tepatnya malam ke-3 sebelum akhir bulan.' Kalau kelahirannya bukan 
di tempat yang penuh dcngan pengetahuan dan keutamaan, pastilah malam 
itu akan ditelan masa dan akan sirnalah kegelapan dengan datangnya anak 
Ini yang mampu memberi petunjuk pada waktu yang akan datang dan sejarah 
sastra kita melihat jati dirinya semenjak pemuda mengenal keperkasaannya. 

Sesungguhnya dia lahir di Ma'arroh an-Nu' man (Kota di Suriah)s 
bagian dari Aleppo, tepainya pada waktu terbenamnya matahari di hari 
Jum'at, tanggal 27 Rabi'ul Awal tahun 363 H.' Tidak ada sastrawan yang 
dikenal dengan kemuliaan itu berada dalam catatan sejarah, dan tidak ada 
seorangpun penduduk kota yang meramal bahwa anak ini yang menjadi or- 
ang termasyhur (terkenal) yang dinisbatkan pada Ma'arroh an-Nu'man dan 


23 


hanya nama dan pengetahuannya yang disebutkan dalam kitab-kitab 
kenegaraan, pengetahuan dan sejarah, juga tidak diketahui sebelumnya waktu 
kelahirannya. Baladzuri menulis dalam kitab“ -/-Masaalik wa al-Mamaalik" 
dan al-Wagidi dalam kitab “Furuuhusy-Syam. 

Segala sesuatu yang terjadi pada anak ini, sesungguhnya dia adalah 
AHMAD BIN ABDULLAH BIN SULAIMAN, keturunan crang yang 
berakhlak mulia dan penuh keutamaan. Nenek moyangnya rnempunyai anzk 
yang pandai dan mulia, mereka keturunan Bani Sathi' dan Kabilah Tanukh 

yang mulia.” 
| Kabilah Tanukh merupakan kabilah Arab asli yang nasabnya sa: cm 
pada Ya'rib bin Oathan, nenek moyang Arab asli. Lebih jauh lagi pa:s :5': 
nasab menghubungkannya pada Hud bin Shal:h bin Rafid bin Sam bi: xur 
a.s. 

Kabilah Tanukh atau Tanawakh merupakan bagian dari K-”. ::: 
Oudlo'i di Arab Selatan.'? Disebut demikian karena mereka sudar ” z 
menetap di Syam, bahkan telah dikatakan bahwa mereka selalu menga:an:. 
musibah dan juga mereka adalah orang yang pertama menetap d: : : 
Mereka terkenal mempunyai jiwa pemberani, kuat, kaya dan masih b::: 
lagi yang lain. Mereka juga memperhatikan keluhuran, kekuatan ca” 
ketinggian harga diri. Pada masa jahiliyah mereka memperoleh kemenznyi::. 
dengan berkuda. Sejarawan mengatakan tentar:g Kabilan Tanukh bzi:-x.. 
“kebanyakan mereka adalah orang Arab yang mempunyai budi pekert! yer.:: 
baik”. 

Begitu juga pada masa Islam, kabilah-kabilah Arab itu sangat ku2' 
dalam hal persenjataan, kebanyakan mereka menjadi tentara pembebaszr 
Mekkah. Mercka telah terbukti keberaniannya dalam perang berkuda un.:: 
melindungi Arab dan kalau ada serbuan dari apama Nasrani. Dan daiz:.. 
sejarah pembebasan, sesungguhnya mereka mampu menyelesaikan berbas::. 
macam bahaya dalam perang berkuda agar mampu membayar pajak, menjsx: 
harga dirinya dengan bahaya yang terjadi pada mereka. Ketika Umar r.z. 
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melakukan perjalanan ke Syiria, mereka datang pada Umar. Bagi Umar hanya 
ada dua pilihan: mereka masuk Islam atau perang. Umar bersikap ramah 
pada mereka selama dua tahun, menyelesaikan kewajiban yang dilakukan 
ahli dzimmi. Mereka menolak dan berkata, “Ambillah harta ini sebagai 
pajak”. Sebagian dari merekas -a yang menerima dan menetap di negara 
mereka, diantaranya adalah kakek Abu al-Alla”, beberapa hari kemudian 
Abi "Ubaidah bin Jarrah masuk Islam, di han berikutnya al-Mahdi bin Mansur. 
Abi Ja'far al-' Abbasi. Adapun di antara mereka yang menolak masuk Is- 
lam, pergi ke negara Rum dan memeluk agama Nasrani, adalah Jabalah ban 
Ayham raja terakhir Ghassan. - | 

Bani Sathi', di antara mereka menetap di Ma'arrah bagian Kabilah 
Tanukh vang mulia, (dan mereka dikenal sebagai Kabilah yang mulia, punya 
pangkat tinggi, menjadi pemimpin, pemberani dan dermawan). Sedang nama 
Sathi' yakni Nu'man bin Adi, dikatakan bahwa sesungguhnya Nu'man bin 
Ali dijuluki dengan Sathi' karena kebaikan dan sikapnya yang ramah, juga 
dermawan dan pemberani, dia juga menjadi raja dalam waktu yang singkat, 
ra juga mengikuu per: angan berkuda, mengarahkan serangan dari segenap 
penjuru pada golongan terbesar, sehari-harinya Kabilah Tanukh dikenal 
dengan sebutan singa. Hal itu tampak dari kekuatan dan keberanian mereka. 
Sebagian sejarawan mengatakan bahwa Ma'arrah an-Nu'man dinisbatkan 
padanya (Nu'man bin "Adi). dan yang lain berpendapat bahwa Ma'arrah 
dinisbatkan pada (Nu'man bin Basyir al-Anshori) dan dia adalah pemimpin 
Hims" dan @innasirin' pada masa Muawiyah dan anaknya Yazid. Ibnu 
Nu' man pergi berburu ke sarang harimau yang berada di Ma'arrah dan dia 
berburu binatang buas sementara ayahnya mengkhawatirkannya. Ibnu 
Nu' man membangun tempat untuknya yang berada di samping kuburannya, 
kemudian orang-orang juga membangunkan yedung-yedung yang dinisbatkan 
padanya. 

Abu al-Alla” adalah keturunan Bani Sulaiman bin Daud bin Mathhar, 
keturunan Bani Sathi'. Ibnu Adim, sejarawan Aleppo, mengatakan, 
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“kebanyakan penguasa Ma'arrah adalah orang dermawan, "“ulama', 
sastrawan, penyair dari Bani Sulaiman dan Sulaiman merupakan kakek ke- 
$ Abu al-Alla', Abu Ha an Sulaiman bin Ahmad adalah cucu :axi-laki 
Sulaiman dan penguasa Ma'arrah, yang kemudian diserahkan kepada 
anaknya yakni Abu Bakar Muhammad, kakek ayah Abu al-Alla'. Mengenai 
hal ini, Abu Bakar ash-Shanubari mengatakan: 


pan Man HA ATEK Shu mat “AG 
53 mon Aa SUN A glk 


, ... 


Bag sad UE: DUA 


te.) “4 


— 2 
ba Uh (IN : Ali D ya 


—an 


va » Pa DA Lea Doakan 4 39 
bah» Ha ru Di 15 ya 


. 


. .... .. . ”. . .. ' Ka 
bag oo donaih CA ga ia daa 


ag SI E IL) 3 
Wahai Ibnu Sulaiman, aku bersumpah dengan nama . 
ayahku bahwa aku akan menghadang langkah kaum Tanukh 

Biarpun mereka pemimpin kami (baik para pemuda kaum Tanukh) 
Aku menjumpai pasukan pengintai dari arah Timur yang memonggilmu 
dengan keras dan berani 

Yang datang padamu saat kau berada di Sungai Nil, Euphrat, dan Pohon 
Sindiyan 

Hai Suliaman, kapankah kau mampu berbuat baik pada orang yang 
membutuhkan pertolongan 
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Pada masa terjadi pengkhianatan di saat manusia banyak melakukan 
pembeloran 

Orang yang menggantikan kepemimpinan atas hakim Ma'arrah 
sesudah wafatnya Abu Bakar Muhammad tahun 331 H adalah putranya 
bernama Abu Sulaiman bin Muhammad, kemudian dia juga mampu memimpin 
Himsh. Dan dia merupakan pembaharu sebuah syi'ir. Salah satu syi'irnya 
yang bertemakan kincir air: 


SA, EN, 
AE Ye, AE 3 
spt nat TAU 
Pe Ani Je 
3 aur, as ps 
Ps S al RP | Sania sos 


Teresan air mata yang mengalir ke sungai 
, Mengingaikanku pada sang kekasih di malam yang bahagia 
Saya mengalir seperti ia mengalir, berapa bahagianya namun ia tidak 
mengetahui 
Bahwa saya kehilangan kekasihku dan kehabisan umur 
Aliran itu sangar dikenal namun (keadaan) saya tidak ada yang tahu 
(tertutup) 
Seakan-akan saya berada di tanah yang dasar di antara orang-orang 
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yang berada di kuburan 


Abu Hasan Sulaiman adalah kakek Abu al-Alla”, beliau vw: 
Himsh bulan Jumadil Awwal tahun 377 H dan dia merupakan peri" 
Himsh pada waktu itu Abu al-Alla' berumur 14 tahun. 

Sedang nenek Abu al-Alla' dari ayahnya adalah Ummu Saia:».:- 
Abi Sa'id al-Hasan bin ishag bin Balbal al-Ma'arry. Dia. mengsis :u.... 
ayahnya sebagai pemimpin Ma'arrah dan dia juga meriwayatkan": 
Menurut perhitungan Ibnul “Adim dalam kitabnya, al-Anshof Ko. 
mengatakan bahwa di antara (beberapa) orang tua pada masa itu menden? 
bahwa Abu al-Allaa' usianya masih muda. 

Di rumah yang mulia inilah Abu al-Alta' dilahirkan, keturunz- » 
penuh dengan kemuliaan, pengetahuan dan sastra. Waktu pemuda ini :: uu. 
kuat dengan bantua" kaum dan keluarganya, dia selalu berbuat baik. :::.. 
sifat terpuji dan mampu membaca hasil karya sastra yang diantaranya t: 1 -: 
tentang kasih sayang, kebanggaan dan persahabatan. Di antara syi'ir Abu 
al-Alla' mengenai kabilahnya: 


NAN aera B9 S3 aa A3 

Pan, - ... € 8 PA 2 0.8 £ . .. Tn 

el pl 0 3 ie ea boh JA Ls sih 
#. PN Ie 


NN A3 GAN, 
OA, .... net G3 5 . . 8 .. tag an 
Ain Wp ya d3 Sok el PL SNN, 


Bisakah Oowafi berjalan selain di bawah bendera kita 
Sedang kita adalah pemimpin yang mampu mengendalikan ucapan- 


28 


ucapan Yowafi 

Keagungan mana yang bisa membimbing penduduk negara kita 
Sesungguhnya kita adalah laki-laki yang mampu merubahnya 

Tiada satupun Kabilah yang maripu mengalahkan kemuliaan xita 
Dan tiada seorangpun Kabilah dari kita yang berjalan di tengah malam 
Tiada kilat yang nampak di langit 

Dan tiada seorangpun yang mampu melindungi 


Catatan Kaki: 

| Al-Oawafi: 1) Allad:i yattabi' al-atsara wa ya 'rifuha: orang yang ahli 
mengenali jejak. 2) dalam istilah “arud/, gawafi adalah: kata terakhir pada 
bait syair yang dihitung mulai dari huruf yang terakhir pada bait sampai 
dengan huruf mati yang ada di antara kedua huruf hidup tersebut. 
Sedangkan gawafi yang dimaksud oleh penulis di sini adalah dengan arti 
yang pertama. 

: Salaba-yaslubu-salaban: naza'ahu min ghairihi gahrin: merampas. 

3 Asra-isra”: berjalan di tengah malam. 

“ Al-khafiru-al-khufara': al-mujir: al-muhafidz: pelindung. 

$ Al-Muhag: akhir bulan gomariyah. Juga dikatakan: 3 malam dari akhir 
bulan. 

$ Ma'arrah al-Nu'man: salah satu kota Suriyah yang merupakan pusat 
kehakiman (penguasa). | 

? Umar Farukh, al-Minhaj al-Jadid fi al-Adab a- 'Arabi, (Beirut: Dar al- 
Fikr, tt), juz I, hlm. 278. 

' Abd Ali Mihna dan Ali Na'im Kharis, Masyahir al-Syu'ara” wa al-Udaba', 
(Beirut: Dar al-Fikr al-Ilmiyah, tt), hlm. 172. 

? Tanukh adalah kabilah yang hidup pada awal tahun Masehi. 

1 Al-Oahthani: pemimpin kabilah Yaman di Arab Selatan. 

1 Hims: sebuah kota Suryah yang terletak di antara Damaskus dan Himah. 

1? Ginnasirin: sebuah desa di Suriyah Selatan. | 
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Tan or . rm se jp ... or Pa 
KPT BH pi La os et, 


HE (op Lb SY Hans Well JS 
Tb IP SAI ne BY II 5 


Artinya: 

- Jikalau saling berpendapat itu sudah mau bermusvawarah, maka 
tolonglah, dengan bentuk memberikan pendapat - tausiyah - atau 
nasehat yang agak keras. 

- Jangan jadikan bentuk musyawarah itu menjadi campur kemarahan 
karena sesungguhnya asal-usul ketakutan bisa menjadi satu potensi 
berani "ng sangat besar. 

- Sebaik-baiknya tangan adalah tangan yang bisa mengekang diri dan 
saudara dan sebaik-baik pedang adalah yang terikat dengan 
pemiliknya. 

- Biarkanlah orang-orang lemah secara perlahan-lahan, dan jangan 
menjadi penidur, karena sebenarnya minat itu tak pernah tidi r. 

- Kobarkan perang! Jihad! Jikalau tidak dilakukan pasti mengdpat 
kezaliman, maka memulai perang itu lebih baik daripada menerima 


kezaliman. 


Dari kelima bait puisi tersebut, bisa diambil suatu pendapat, dalam 
n “nyikapi hidup yang serba heterogen yaitu: 

1. Hidup itu perlu saling tolong-menolong dengan orang- orang lain, orang 
yang kaya perlu orang yang miskin, yang pintar perlu murid/mahasiswa, 
yang berpangkat perlu orang yang diatur/rakyat. 

2. Orang-orang yang berjualan perlu pembeli, masyarakat petani perlu 
masyarakat industri, masyarakat badui perlu masyarakat madani. 

3. Dalam menghadapi hidup perlu sikap damai dan berlapang dada, banyak 
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toleransi, jangan sampai menyulut pertengkaran/perang, karena sebaik- 
baik pemilik senjata (pedang) yang bisa membiarkan pedangnya tertidur 
nyenyak. 


Dalam tujuan bermusyawarah, menurut pendapat Basysyar, yaitu 
sangat penting dilakukan di mana saja dan kapan saja kalau ada tuntutan 
harus bermusyawarah. Dalam bermusyawarah itu, seseorang tidak boleh 
ragu-ragu mengajukan pendapatnya, dengan berbagai argumentasinya secara 
terus terang. Tidak bisa saling mendendam, tapi sebaiknya saling ikhlas untuk 
mencari kelurusan dan kesejajaran. Dengan itu hendaknya seseorang bisa 
memaafkan kawan-kawan yang masih lemah'bodoh, namun bukan berarti 
lengah terhadap persoalan-prsoalan penting, tetapi selalu siap siaga, minat 
dalam mencari posisi strategis, karena minat itu tak kenal lelah, tak kenal 
tidur. | 

Dengan itulah seseorang jangan sekali-kali ingin menghunus pedangnya 
kalau ingin mendapatkan haknya calam hidup iri. Karena sikap perang dan 
berperang, dari mati Karenanya lebih baik daripada hidup di bawah naungan 
kezaliman. 

Seperti telah kita dengarkan bersama.tentang nasehat kata-kata 
mutiara sebagai berikut: 


wo SY WIB & —» dp Ong: Pp 
2? ag 13 (3 Se Ane Mak 
0S Ga 2 Las 4D maw lo Juasi Tanally 
La Pn ONE Hen PN 

a— 2d ap dll SA UE ia 


Artinya: 
- Kalau Anda ingin menunaikan kewajiban, maka jangan menghitung 
harta (emas), karena dari dulu seseorang yang ingin berjuang 
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Allah atas kebutaan ini, sebagaimana orang lain yang bisa melih:" ' 
Ia telah menciptakanku dan memperbaiki bentuk diriku. Dia m: 
dari anggapan orang yang iba dan benci kepadaku.” 

Tentang hal ini, inilah contoh perkataannya: 


2 an Aa at Ma luar .. 
I aka —Sunii: sh 3 mana at 


Mereka berkata: Orang buta adalah pemandangannya yang: 
aku berkata: dengan sirnanyo semua ini menjadi hina 


# 


2. ya1 00. tra aa 
Ima a— HGU 4 3 31 
Demi Allah, tiada sesuaru pun di dunia ini yang kasihan ara: . Ing 


penglihatan seseorang 


Dua bait syair ini, tidak diceritakan dalam kumpulan sv-:. inya 
antara lain (antara lain Sigrh al-Zindi), padahal kita mempunya: 2” isian 
kitab tersebut dari syair masa mudanya. Banyak bukti yang»: ,xkan 
bahwa dia mempunyai cita-cita yang tinggi, perlawanan yang ni- —..:ubkan 


dan usaha yang gigih dalam menghadapi ujian kehidupan dunia : 
Diisyaratkan di sini dalam kasidahnya yang bersajak Lam yang 
terkenal: 


Sa PA 2 Oa . SN Aa Be ini | 
Na ag Jet an VI 


Ingatlah! Di jalan kemuliaan, aku bukanlah orang yang mencari 
kehormatan, berbual kemajuan dan keteguhan serta tidak pula orang 
yang memperoleh kemuliaan 


JA Eayan maa BA IN LG, 
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Dan sungguh, kenangan itu telah berlalu dalam suatu negeri, dengan 
menyamarkan matahari yang sempurna cahayanya 
1. PJ A Pe aa 7. 4 . o, 5 . .... 2 35. 
Jebe UL O Sa Jasa Sasa CL Gang JUN ai 
Sebagian malam yang menyusahkan itu, tidak bisa aku sembunyikan. 
Dan kerelaan itu terasa berat. padahal aku bukanlah seorang 


penanggung 
1? “tc. » .... - sp... Aa i 
, JI ae ES UV al) PUS Ohh su 


Kalaupun aku menjadi orang yang terakhir, niscaya akan datang 
masanya dengan membawa sesuatu yang mana orang-orang terdahulu 
tidak mampu melakukannya 


Ke ena UE an eka PN KN agan Oak star PAN Ya 

Ir SANA Ily 22 aed II) yel 
Aku pergi di pagi hari, walaupun esok itu sangat keras. Dan aku 
berjalan di malam hari, walaupun kegelapan laksana ientara yang 
beringas 


P) Sa Lg TN Pa PA 23 s2 NAMA 
Jati yonka£ YP an La SS MM ea JOS, 


Kalaupun ada kemuliaan dalam diri seseorang, maka tiadalah pedang 
itu kecuali sebagai pelindung bagi orang yang membawanya 


. 


2 Le One Bur 0 B ..... Lecora on 
IU 3 bln PE IPS Ira 


2 


Aku punya nalar fikir yang tiada rela terhadap hakikat kedudukanku 
padahal aku berada di antara pedagang ikan 
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Di dekat sebuah negeri, setiap orang yang mulia pasti merindukannya. 
Dan tentunya rerbaras akalnya orang ya"g menemukannya 


va aa Tan Letra 2. ot, 003». 


Hari-hariku berlebihar: terhadap aku, di waktu Senja aku mendapat 
Kemuliaan. sehingga waktu sahurku iri hati terhadap perlakuan iru 
arasku 


Demikianlah, nampak seakan-akan dunia tidak lagi mampu 
menampungnya karena cita-citanya yany begitu tinggi yang melampaui batas 
dan perhitungannya terhadap suatu pemberian. Dia bertemu kami di masa 
mudanya dengan menyindir musuh-musuhnya yang tidak kamu kenal. Dia 
mengalahkan prasangka yang ada di an:ara peniuda-pemuda yang punya 
Cita-cita tinggi itu, orang yang mementingkan kenamaan dan kemasyhuran. 
Mereka mencoba merendahkan kemampuannya, ayar kesempatan menjadi 
luas bagi mereka. Abu al-Alla' menentang mereka dengan syairnya yang 
bersajak Lam, sebagaimana ucapannya dalam syatr "al-Sigth”. 


MA Hi H3 Ie AS Vai 


Mereka mengambil tempaiku dan ia pun memecahkan mereka. Maka 
tidak ada yang mereka temukan kecuali hanya sekejap mara 


. 


- 
03 ..9., 


Pra us HEM Ip, 
Sungguh! Mereka telah menyalak kepadaku, sebagaimana anjing 
menggonggongi cahaya bulan. Apakah sebenarnya alasan tni? 


34 


Sena 2... £ AN Oa | pt? . 3 PN pa PN 
Talaga EA MS JL II 
Aku melebihi rembulan yang meletakkan untukku sebuah permadani 
dan induk 
Bintang gemini yang meletakkan di bawah tanganku sebuah bantal 


San .. 2 "az tag - Pa Sa 1 1 0. 
Aa) pe Ol SI PU Ely cai 


Aku telah rela, muka aku menyangka bahwa sesungguhnya bintang, 
sepadan kerelaan dan kesungguhan berada di depanku 


Se BN ena Pr 0... ... NI SM ma 
MI Jo Li G3 elus S5 Yo! Sang) 


Perlahan-lahanlah di belakangku, wahai penghasus. Hendaklah kau 
beritakar kepadaku: Kapankah benda-benda yang tak bernyawa itu 
akan berkata? 


Pl Be P4 .. 2 .- , 2, 23 » £ 
see JA 3 EL 3 SU Jati 


Adakah aku tilak terkenal, sedangkan kemasyhuran dalam diriku telah 
berkata. Dan adakah aku orang yang rakus padahal rasa rela menerima 


terhisap bagiku 
EN 1 ..3 3 Ae Sana Dep MAN: r. 0 
Lala al ae Hy Akan GL Ab S3 


Berapa banyak murid yang menangguhkan waktu, kemudian ia akan 
bertemu dengan cararan tempatku. yairu (langit) tujuh yang kokoh 


,3 .3 


Tan A3 pa La Tr TA Pi ia 
DE Ugal STM, UU Gm pa drh 
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Dia menyalakan api di bawah sinar mentari, axan terapi dalam nyalanya 
ia mencela cetus ap! 


Dan nampak bagiku perkataannya yang membahagiakan, akan terapi 
ia menaruh kebencian dalari haui dan keyakinanku 


S3 LA 5 Hu un 


Maka, tidaklah keenggananmu membuaiku takui kekurangan, dan 
bukanlah karena keenggananmu jua aku berharap peningkatan 


7 


Da 33 sai Ha aa UI Ea si SN 


Aku mempunyai kemuliaan yang berpijak di bintang Thuroya, seria 
keutamaan yang senaniiasa menyinari kehidupan manusia 


. .-. 


2 IN SE ag Me, 


Kalaupun bintang Suha memenuhi kedua matanya dengan harapan, 
maka ia telah mengalahkan jauhnya biniang Saturnus 


Hina PN ana Kata ban 0 0 SI ana 
Islaga JUS om is: SI) LI 


Aku kalahkan bencana malam sendirian, apabila ia telah 
mengumpulkan bala tentaranya 


- .. . - £ 4 y 3 
MEN KE e NN aan 
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Aku punya Jiwa yang menempaikan diriku di tempat yang tinggi, dan 
enggan menempatkanku di tempat vang rendah 
PA EU EN pn 0. Pa 


Ja menjadi panjang untuk menangkap matahari dan bulan, serta 
membawanya untuk mengalahkan bintang 


Pa Pad 


AP, NA 3! Aa el el 


Belakangku adalah depan. don depan menjadi belakang. Maka tiada 
orang tua yang mengungguli aku 


BEA Ja 3 OS ah 
Denzan lidah apa orang berpura-pura bodoh menghinaku, sedangkan 
angin senantiasa berdetak dalam pujian 


(3 2». 33. . -& (3 
KA Ga SSS Ant Jaa Jah II 


Orang yang iri dergki, berbicara dengan perkataan yang menyesatkan. 
Dan semua pembicaraan orang-orang yang iri dengki adalah omong 
kosong 


Ng Jen Up SE IG 2 


Adakah sajak-sajak puisi berjaian di bawah selain bendera kita, 
sedangkan kita adalah raja aras keelokan kata-karanya 


Ng . to Ban ga Pena ai Bata s H4 Ar P3 Pad 
£ mai ra LA SY, A3 d3 AI Ea 
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Dan tidaklah setiap suku berjalan pada kemuliaan kira. Dan tidak pula 
bermalam orang yang berjalan dari kita dalam rumah mereka 


jaya nya Tu ae PP SNI 


Dan tiadalah kilat yang bercahaya itu berjalan di otas gunung awan 
langit dan tiada pula baginya para penjaga dari kaum kita 


dam Ab as Le Bs JA ol, 


Di saat aku melihat kebodohan tersebar di kalangan publik, maka aku 
berpura-pura bodoh sehingga dia menyangka aku adalah benar henar 
bodoh 


- 
3, 


Iv LAN ai Ti tia asu KAN PAS RAN 


Aduhai, sungguh mengherankan betapa banyak yang mengaku punya . 
keutamaan hakikatnya adalah orang yang aib dan aduhai sungguh 
kasihan orang yang menampakkan aib ternyata adalah orang yang 
mempunyai keutamaan 


MN aa Sanu sana aan ang KA MA BEAN Tg Ta 
Bb kab 3 Pb Jah ali mmg B5) 


Apabila orang dusun menyifati orang suku Tha'i dengan kekikiran, 
maka penjual sayur menjelek-jelekkan cendekiawan dengan kelemahan 


BA Pa 5 Tha “4, T Su, iik ea . 6, V 4 1 J6, 


Bintang Suna berkata -kenada Matahari: kamu adalah samar. Dan dia 
berbangga diri terhadap langit kelabu yang sempurna dan batu-batu 
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besar 


Tv AA y PJ Daan ., Oo dat an 0... 

dya Spa Sr ita NN ITU) yg Sala 

Wahai maut, berkunjunglah! Sesungguhnya kehidupan murah harganya. 

Wahai jiwa, bersungguh-sungguhlah, karena sesungguhnya masamu 
adalah permainan belaka 


Nampaklah bahwa sesungguhnya kemampuan itu berjalan Isbih cepat 
dari pada waktu. Maka berlalulah sudah dalam masa mudanya kesombongan 
dan kebanggaan diri. Datang kepadanya sifat penyairnya, maka ia tidak 
meninggalkan tujuan-ujuan syair yang terkenal sampai masanya, kecuali 
pantun yang menganut paham ulama-ulama terdahulu: memuji tanpa mencari 
untung, mengucapkan selamat kepada pengantin, anak-anak, berduka cita, 
mengejek serta senda gurau dan berbangga diri. Dan dia berhubungan dengan 
kehidupan umum yang dekat, dan kemudian menyebabkan kesibukan 
terhadap peperangan-peperangan yang terjadi antara orang Arab dan 
Romawi. Ia berkata tentang itu semya dalam lagu-lagu yang bersemangat, 
panjang dan nyaring serta menyanyikan syair-syair kemenangan bagi para 
pahlawan: 


San Juli ge Jebr) gatel Pati ada GL 


Memaksa kudanya memburu binatang buruan dan membuat 
perangkapnya runcing dan panjang 


pt p.8 3 . 3 Oa an ng 


Hampir saja sifai kerasnya tidak bertujuan yang memungkinkan 
terdapat anak-anak panal, dalam hatinya | 
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# . 5 ) 
sg... 3 - 


An Ke ea aa 


Hampir saja pedang-pedang tidak terhunus. Bergegas ia menyabet leher- 
leher musuh dengan sembunyi-sembunyi. 


. . rs 5 


Tr . - . - an: 
Yen dujiga OM Ul SU 1 


Apabila langit menghujani bumi dengan menghela, maka ia 
menghujaninya dengan kekerasan secara berturut-turut 


& 83... 9 Pa : - Spa an Rt AN On 
YA EL, DL ale yA 1 Plan 3 


Ia terkena sinar matahari, dan besipun menjadi ragu atasnya, hingga 


"kehormatannya turun untuk mencukupinya 


MEI LS ai Ui | Ih UEA, 


Kalaulah tidaktubuhnya yang kurus kering sebab pedangmu, niscaya 
kita akan berkata: kepucatan telah menampakkan siasatnya 


Ty, 


- . Ds 5 aa pa aa 3 1 
VE S5 AU NY “— AS SR LN 


Mantra itu telah melelehkan uap pedang yang tajam. Maka kalaulah 
fidak karena sarung pedang yang menahannya, pastilah ia mengalir. 


. 


Ter a £ ... Pa Bagi Pa EU RUU aja 4 Tt eng 
Yui Aya Net Ha AS Hn) mada! Sai 


Ja menjaga orang-orang muslim, dan sungguh awan telah berpaling 
dengan membawa bencana yang berai 
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Dalam suatu waktu singa jantan tidak mampu untuk menyergap, dan 
Iidak pula seorang pemimpin mampu merperdayai 


.. 7 Pe 8. - SU au 2 . 
Tn SE AA Nb —, Tg pad Uaeyl 


Adakah manusia menjanjikan kita dengan Romawi: Sesungguhnya 
bahaya tumbuhan dan telur yang halus adalah binatang yang makan 
rumput di tempat gembalaan 


. .. 
- 


Ke “Au ES (A3 NA pa : :A ag 


Seakan-akan tidak ada bala tentara tempat arungan dan larangan yang 
meniup tanah lapang dan temat kemah 


£3 ri NA 2 - 2... 
rs, Ja —55 Kala el 0 Mad 


Dan mereka tidak menghimpunnya dari belakang tempat perabot. 
Gunung-gunung bercerai-berai dan menjadi bukit 


. . . , . 1. 
Ri . t. Pa On .. 2 .. . 3, a .. 
(- 2 (HI Bg ang Lake db p- “3 PA) 0 (3 
” v . 


Suatu hari bagaikan di dalam matahari terdapat intan dari debu yang 
panas dan di alasnya terdapat cadar 


urat . ora t€a 0 


Mereka bagaikan mabuk, penghilang kantuk atas mereka tersisa dari 
gelas yang penuh selamanya 


3 


Sa arity 
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tt... ? - - - . , N “ 
NN Tani Ha Lan 3 MORI TA - Aa ai. If. 


n) . 
7 2 F SAI Usa ' 0 
pe ka IS Nae » sel da La pu 


aa la 


Mereka melahirkan hal yang baru laksana tidur dan tiadalah berakhir 
maka kesepadanan yang ada di dalamnya adalah saat bangun dan tidur 


0. ra. ya sea Kn AN PPA na Tana 
"3 ebi Y! INI base “abal 3D red Y! Js w 


Maka tiada ucapan kecuali pukulan dan tikaman bagi kami. Dan tiada 
pula utusan kecuali hanya bencana dan celaka 


Pi sea ya mk Ae Beni Ona PI sm TB Than Pe KN 
PS En aa July AA PP CPI Ls Ob 


Apabila kamu berkunjung, maka orcng vang terluka menjadi 
terlupakan sakitnya. Dan apabila kamu tidak berkunjung, niscaya kita 
mati dan menjadi orang yang mulia 


KN na -a be. 2», an Dani BEE Pa 
plom ale Gal oa Jah Kana pa OLS Ol, KE 


Maka bukanlah kira, walaupun kekekalan itu disukai oleh orang 
pertama yang dibirasakan kematian 
On 23 . da en Peta Wana BAN Ra SAT 
ee, AG AYI | Lis IG MUI om Udi 


Tatkala perkara sudah jelas, mereka menginginkannya. Ingatlah 
sekiranya saya menjadi remuk dalam tanah. 


..3 


2. 


ti? 0 ane @ 0 01” 037 ss A Da ata 
Pe Jl ono A5) ID AI Paya 


Mereka menghendaki sesuatu yang menjadi milik dan yang menuju 
kepada mereka. Sungguh keadaan menjadi sulit dan tujuan menjadi 
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mulia 


Na ap ate ab 2 ba YA ne Igb 


Mereka menyangka termasuk orang yang memadamkan api pada 
kesejukan, apabila si muka masam terbit pada saat terbenam 


, , .- . . 2... . 33 7 
CE IN BPN SP Ala MIE 5 Uh, 


Sesungguhnya Engkau memujinya di hadapan kota Damsyik. Kapankah 
kilat itu akan menyambar dan awan akan bergetar 


Lan Ba an AD ema ae t4 £ @...... 

WA Ja Ole Uu, Dan bai pa NY, 
Mereka berkata: Bulan-bulan dihabiskan dengan peperangan. Mereka 
tidaklah mengetahui bahwa sesungguhnya kunci-kunci itu adalah 
penghalang. 


Catatan Kaki: 

' Al-Tsurayya: nama bintang. 

1 Nawa 'ib al-Ayyam: bencana malam. 
3 Kata'ibuha: bala tentara. 
“al-Wujud: dunia 

? al-'Uyun: penglihatan/mata. 

5 “Ifaf: kehormatan. 

? Jgdam: kemajuan/keberanian. 

8 Hazm: keteguhan. 

? Dzikra: kenangan. 

0 Mudlmir: menyembunyikan. 

1 Al-Awa'il: orang-orang terdahulu. 
12 Shawarim: keras. 
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3 Jahafil: tentara yang beringas. 
4 Mauthin: negeri. 

13 Al-Asha 'il: perlakuan. 

16 Lamh al-bashar: sekejab mata. 
| Mihad: permadani. 

18 Wisad: bantal. 

19 al-Nabahah: masyhur. 

2 4/-Sab' al-Syidad: langit tujuh yang kokoh. 
21 Al-Suha: bintang. 

2 Al-Rawabi: tempat yang tinggi. 
3 Al-Wihada: tempat yang rendah. 
24 Khufara: penjaga. 

23 Bagil: penjual sayur. 

2 4I-Janadil: batu-batu besar. 

2 Hail: permainan. 

2 4|-A 'adi: binatang buruan. . 

2 Intisalan: dengan sembunyi. 

30 Sajjala: berturut-turut. 

3 Nahul: tubuh yang kurus kering. 
22 Al-Ra'b: mantera. 

3 “Adib: pedang yang tajam. 

4 Al-Naub: bencana. 

2 Al-Laits: singa jantan. 

3 Sawam: tempat gembalaan. 

3 Al-MakhadIi: tempat arungan. 

3 Al-Fala: tanah lapang. 

33 Al-Malihiyyah: tempat perabot. 
“ Al-Nag": debu. 

“1 Arig: penghilang kantuk. 

1 Siyyan: sepadan. 
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83 Dzabil wa hisam: bencana dan celaka. 
“ Himam: kematian. 

8 Raman: remuk. 

€ Maram: tujuan. 

“1 Juham: si muka masam. 

8 Jillag: nama lain kota Damaskus. 

8? Ghazwat: peperangan. 

2 Juful: kunci. 
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BAB V 
ABU AI-ALLA' DAN SENANDUNG CINTA 
Yo. oat -. 3 an 8. LP SE MEN IN 2. 
Olga DE MA, dab UI, 
Seolah-olah aku mengatakan sesuatu dan bulan purnama itu 


dipandangnya kecil, sedangkan awal gelap itu terjadi pada permulaan 
dewasa 


-.. . #. ... 
ee Pn pia 


Malamku ini bagaikan pengantin dari Zanji (Bangsa Ethiopia), ia diberi 
kalung perhiasan dan mutiara 


ke 7 2 5 “1 Tam . . 3, 8 Ig Ca 
. - ?. A . ., . . : ba | 
MA AE ea pul bp UB ijin NA | 


Rasa kantuk lenyap dari pelupuk mara karenanya. Sedang rasa aman 
lari dari hati yang takut 


“ 2... - .4 PS ga" 
Oa ep La Ueaa II 5, 


Seolah-olah bulan sabii itu cinta terhadap bintang Tsuroya. Karakan 
terhadapnya selamat tinggal dan seling berpelukan 


Tabita 3 di CB, 5 ii Na Ia 


Dan begitu indah bagaikan mimpi tercinia yang warna-warni, dan hati 
yang sangat mencintai terasa bergetar dan berdetak dengan cepatnya 


Oka di ui ai) Se. pare us NP SN Ca 
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Segera melihat secara sembunyi dalam kemerahan warna sebagaimana 
mudahnya melihat secara sembunyi yang diterimanya secara tidak 
ramah 


... . ? Bean BAN na Ke pa Pa | 1 ” 2 
JAS CI ehh, TAI aa IE TAN AL $ 


Kemudian pemuda yang menyimpan rasa permusuhan, maka ia merasa 
khawatir dari pemutusan hubungan, kemudian ia bagaikan menutupi 
rambut yang beruban dengan minyak za 'faron 


Dan kami tidak berbuat salah padanya dengan perasaan melawan, 
dengan bentuk individu ini sepertinya tidak adajalan kepada pengertiannya 
dengan mata yang tertutup, sebagaimana kita tidak dapat menyalahkan 
padanya berbagai perasaan yang menipis, dengan hitamnya kegelapan dalam 
hitamnya baju toga, dan pakaian dari zanji, dan permulaan usia muda. Pemuda 
terkadang melakukan kegelapan, demikian juga mengaitkan diri dengan 
menyebutkan warnah merah yane diterimanya selama dipakainya untuk 
menghindari rasa panas, pakaian yang dicelup dengan minyak za'faron. 

Perhatikanlah hampir dapat dibedakan suatu syair dalam diwar/ 
kumpulan syair termasuk pula ciri-cirinya, dan berbentuk rasybih 
(penyerupaan) dan is!i'aroh (peminjaman kata). Ada apa dengan cinta? 

Dalam (Sagrth al-Zandi) kami menyebut mengenai perasaan kaya 
karena cinta, dan menyanyi dengan nyanyian cumbu rayu yang menyentuh, 
halus, rasa duka cita dan kesedihan, di antaranya sesuatwitu menentukan 
untuk diri sendiri dengan berbagai maksud yang sempurna. 

Dan kami tidak tahu tentang kabar beritanya, belum tumbuh rasa 
cinta pada sembarang wanita dan tidak ada keutamaan di dalamnya sebagai 
isyarat tentang yang dekat dan yang jauh, bahwasanya membantu terhadap 
suatu percobaan dalam hal yang terjadi itu bersifat mendasar. Dan kami 
katakan demikian: “karena syairnya berisi cumbuan atau senda gurau itu 
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ne 


Sebagai alat untuk meniti untuk membantu perasaan hati yang sebenarnya 
kareng dahaga kepada perasaan cinta, dan sesungguhnya yang dikehendaki 
itu sesuatu yang dicintai, sehingga perasaan rindu digolongkan sebagai nafas 
dari sesuatu yang dianggap susah payah untuk dikerjakan dari perasaan haus 
akan kasih sayang.” Dan syairnya say: kutip dari Sagth al-Zandi: 


Jae Iu Ja HL, IA Sp LN ALA 
Saya akan bertanya mengapa mata air itu keluar. Dan cenderung 
berlindung ke Irak yang mau melindunginya 


ag pe SES ag Syah LA ad 
Wahai budak perempuan yang dilarang keluar rumah oleh keluarganya 
(majikannya), di pagi hari dan sungguh orang vang ada di sampingku 
ini dapat dengan mudah dilihatnya 


da Ga » ..- PAN Ata an NUN Liam 3 9 0 Pn 
Ioi SS 6 Jar 3S KO Ia pi 2S Sa 


Bahwasarinya selain aku mereka menunaikan zakat onta dan supaya 
fterlaksana zakat yang baik, karena itu golongkan saja aku ibnu sabil 


. . . 
e.. 5 Sy PN an gi 


Jpop SAN ya AS 5 US Ot Wb LAI, 


Dan kau sepintas terlihar dalam tidurku (mimpiy adanya pengkhianatan 
sebagaimana yang aku terimanya, maka dari itu janganlah kau percayai 
sesudah ini dengan (datangnya) seorang utusan 


. : AA ” £ 2.3 . . : .0. ? . » 
de de It aa Aly pad Uta ah 
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Aku tawarkan kepadamu perempuan, kami berkhianat dengan tipuan 
bahwasanya perkiraan itu bila sungguh-sungguh terjadi maka terasa 
bising ditanggungnya 


. 


PE EU me K3 Sai Salks op 


Sesungguhnya perpisahanmu dengannya mempunyai perasaan @yukar 
kaumnya. Dan jika ia memeranginya, maka dapat diambil langkah 


8 


dengan balik memerangi 


8... 


... - »3 - ,. .... . 
J3 Y iba ot 3 YME Aly 


Apabila seseorang hidup menemui kehinaan, maka yang dipilihnya 
adalah matinya penuh kemuliaan, tidaklah ada kehinaan dalam hidup 


2.» 


na Pa ANU 3 ri ». $ - 3 ben... 
d3 Ipad pam ea as, 


Dan bagaimana tentara mereka mampu berjalan. mencari sasaran 
serangan, secara mudah dilaluinya dengan penuh resiko disertai taktik 
dan tipu muslihat 


- . - - . , ? . ..... 
K3 MN SL ah Uang SI dop Ulah OS Of 
Apabila kamu marah, berbuai baiklah sebagaimana niatnya, kemudian 


Jika kamu melakukan demikian, sesungguhnya sumpah kamu itu akan 
selalu berbuat kebaikan kepada mereka 


Bit sean Camat IIS s3 YA 
Clira keluarga pemimpinmu tidak akan lenyap begitu saja hanya karena 
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ulah kita, bila kami tidur pada malam hari. niscaya akan hilang rasa 
kantuk dan segar kembali 


Pa MB Oa Oa Ie AB UN TG Ta uan Tiea Ta Tara NP 

ban Hb mb 09 aa VI w— 3 Ibr 5 S3 
Dan berapa banyak anda memberi kebaikan pada orang yang ada 
disampingmu, dimarahi, agar mereka sadar, namun kenyataannya tidak 
lampak kesadaran pada mereka 


» .. 2 . ..- RAI ea AT Pa at ... - GEN ag 
KE Cg alas bet U ban Il Da 


Kami melihat dari keluarga Hindi yang bercaya itu sebagai harapanku, 
seakan dapat memecahkan keregangan dan sesuatu itu sebagui penutup 


. 2 


Na 3 2222 LE pa (B6 j ah HL Hi P3 Jl 151 


Beberapa bait yang panjung itu sebagai suatu kenyataan. Dan beberapa 
hai yang dilahirkan itu tetap eksis yang diambilnya sebagai bara api 
yang menyala | 


3. 


PA 0 Tea PAPUA oa - PENA TN .... : 


- 


Jika Anda merasakan cinta kasih Zainab, maka curafikan air matamu 
hai awan dan kami curahkan 


5. 


. Fa 5, ng - . 
TNI PET AYAN tab ya ai ole j SNI Ua 


Maka yang termasuk awan itu jikalau Anda tahu bahwa awan itu 
berwarna hitam, panjang bulu matonya dan kelihatan benar bulu 
matanya itu 
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8.5 s3 TP Ma Et 3 aa 
ae Kana YA Sa ANA 


Pelupuk mata dapat mempermainkan hati dan sesungguhnya 
melepaskan diri dari itu, akan tampak semua kecerdikan yang dimiliki 


Kei 3 SA Ma Apa Ld aka sus 


- 


Seberapa jauh rohmu pada batin manusia, aku tidak khawatir, 
diantaranya adalah suatu perkiraan karena belum ditulis 


P3 e) .. 0 9g”. wig Na” 2”. -” 
Hp dik aal U3 GA UR Aaja 55 


Kapan ada tempat yang sunyi untuk menyendiri dan berintrospeksi, 
. sehingga akan tampak mana yang tercela dan yang mengintimidasi 


ea $$ 1 S3 da: 3 Ban Ng ON Sa Paha 


Seorang utusan yang aku utus memimpikanmu, sehingga ia datang 
mengobati dengan memberi kesejahteraan dari apa yang dikehendaki 


- 


O ge 


PN Ia af BI -2 Lan aa Pe An : 
ag 2273 AA Su lu SA laa 5 al AS, 


Seakan-akan cintamu berkata: "dalam perjalanan malammu akan 
mendapatkan keuntungan, sehingga dapat memenuhi kedua tanganku 
yang berwarna putih” 


Kalau begitu ada cinta terlarang, dan terlihat khayalan atau fantasi 
yang tidak ada cara baginya selain dari cara itu, bahwasannya supaya 
diketahui keuntunganmu itu dalam perjalanan malam dan mimpi khayalan 
yang terlihat dalam tidur, | 
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Tidaklah benar bahwa Abu al-Alla' dapat terobati dengan syair 
cumbuan, adalah - apa yang mereka khayalkan - puisi itu mengandung segala 
tujuan syair yang terkenal sampai sekarang. sebagai pempublikasian atas 
kemampuannya yang bagus, tanpa adanya cumbuan yang dibenarkan 
keberadaannya. 

Sekali-kali tidak. Abu al-Alla' tidak melakukan dengan segera atau 
mengatakan sesuatu yany tidak terwujud, bahwasannya ia berkata benar 
untuk menghindari adanya pengkiasan, dan apa yang dikatakan itu tidak 
mendustakan kita, bahkan dapat mengobati perasaan yang gundah dan 
mengeluh kepada sesuatu yang tidak didapatkan dan tidak diperoleh 
melainkan dengan khayalan atau fantasi, dalam mimpi yang dihimpun dalam 
perasaan rindu, kemudian berjalan malam yang jauh ke sesuatu yang tidak 
ditamaki dan tidak diharapkan: 


.. 3 


. .. Bini ,... Ti Pe ak Da 

K5 al PE U SS AN lag 

Wahai hidup yang dapat melengahkan kehidupan manusia, sesuatu yang 

diperintahkan itu untuk sesuatu yang dirindukan dari berbagai 
perumpamaan 


IA MI Sd sih ah 3 BUY 


Bertemu denganmu pada ghalibnya dapat memalingkanku sehingga aku 
tidak, bertanya padamu kecuali ciuman yang aku terima 


2 Dah 2... Pa BN ya Pa Pn aa » 
KENA) AE OB OI! sad LI Je of 


Bahwasanya kikir iru bila dilakukan dapat menghabiskan kebaikan, 
urusannya mudah bila janji itu ditepasi 
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? 


JNE GA AA Ip Lah dad IU Se, 


Saya bertanya tentang sesuatu di antara permata akik padamu, 
sehingga aku merasa belas kasihan termasuk niatan yang benar-benar 
lama diharapkan 


. Pe K ad SAN ant en 5 at NA YP : ,» TA 
rap ah J 2 Ju bh JR Oi Hay J—4pr 


Sepertimu tidak tahu bahwa ia berkunjung ke tempat komi, terpelihara 
antara gelang tangan dan gelang kaki 


Ba Sa Eta Lae Be 0 ., yA. td TN: .... 
3 Ih da ae ema PP) H pa ag opal Gl 


Aku dan kamu benar-benar telah menghalangi, dari itu menurutku 
sama-sama meneguhkan kemauannya 


Pa - Pena "£ Na OA AE .. ai PP KB 3 
Kang USU jl SI Sab 3 MEJU Hap 


Terhadapmu aku mengharapkan besok pagi akan ada matahari yang 
muncul, kalau tidak sangar berduka cita, atau adanya kilat yang telah 
lewat 


na . "2? 2 2. Pen an ar 0”. 
psti d”a db 3 LSP 3 alah SP La 


Saya akan mencoba di masa tuaku terhadap keluargaku, sehingga ada 
Sesuatu yang aku tinggalkan apa yang ada di sisiku hendaklah memberi 
kasih sayang sebagai suatu injuan 


., re, s.. 4 AN BAR Ara - . £ . - 22 Pena 
s0 SAI) ras Il Jia lalu — dp 


53 


Bila seorang pemuda mencela kehidupan dalam masa mudanya, maka 
apa yang dikatakan masa muda itu akan terlewatkan 


Dan kami tidak menunjukkan syair-syair yang bernuansa cumbu rayu 
dikhawatirkan di belakang itu akan nampak kata-katanya menunjukkan hal- 
hal yang tertutupi / tidak berkembang atas sesuatu yang berhubungan dengan 
Abu al-Alla” di masa mudanya, seolah-olah keberadaan rasa cinta terhadap 
lawan jenis itu merupakan rumus dunia, atau kepada Sesuatu yang ditemui, 
ataupun kenikmatan melihat yang dilarangnya, atau... atau ... 

Namun semuanya akan tetap sebagai suatu petunjuk yang utama 
terhadap susunan syair ini, lalu diidentikkan dengan perasaan cinta. Yaitu 
petunjuk yang tidak dapat mengobati perasaannya dari berbagai maksud 
individu saja, bahkan yang berhubungan dengannya akan tampak berbagai 
maksud lain yang tidak berhubungan dengan rasa rindu, seperti 
kehancurannya karena sebagian apa yang dipujinya dalam kumpulan syairnya 
yang pertama, seperti perkataan syair: 


MA EU GL ALA ba al GI AU 
Wahai orang yang berjaga malam hari, aku bangun tidak tidur semalari 


suntuk, boleh jadi karena keluh kesah yang aku alami sehingga aku 
tidak bisa tidur malam 


PN AKAP SN Gi si Gi se, 


Hai perempuan tawanan padanya terdapat gelang kaki aku tidak 
melihatnya, juga terhadap hiasan bagi orang yang dapat melihatnya 


2 Hi Ta Pn Pa . Pa Tatan / .... . an rina 
SA Ie Ui Co Sm SA Uh Io Y 
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Aku tidak dapat berjalan malam melainkan bersamamu, ikutilah aka, 
pemimpinku mampu berjalan malam, dan akupun demikian 


Spa ut YP Bh HN Ep bo LE 


Jikalau aku berpindah bagaikan bintang yang ada di atas sana, aku di 
sana akan berkumpul kembali menghayalmu yang dapat terlihat 


.... 


AI AB 3 Sa Jb SE 54 


Sesungguhnya rasa kasih sayang terkadang bagaikan gelapnya malam 
yang terus berlangsung padanya, dan bertambah hitam kelamnya hati 
dan penglihatan 


Dan bersinarnya kasidah persaudaraan, kasidah tersebut dikirimkan 
ke Syarif Musa bin.Ishak, dengan perkataannya: 


Jana 


AAA en ae ata TAG 

Seseorang menaruh belas kasihan dan sungguh ia melihat kilar yang 

bercahaya, berjalan sepanjang malam hari, hingga datang keadaan 
panas, gelisah lagi lemah 

Uni Kiba Kie Sola Kat SAI TI CA CS 


Sebagaimana seorang pemuda marah karena merasakan hal yang tidak 
terang'tersumbunyi, maka menemui pelupuk maranya, pelupuk mata 
yang kena luka 


ap tm Gi kebaa Mp AN 
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Bila yang tersindir beraut muka memerah, maka aku mengira malam 
di Zanjiya bisa terluka 


.. 


eta... 2. 


Bi . . Le ba 
boga 38 oa 3! 5 log pa sh gmla JI, 


Aku katakan pada kawanku karena hal yang penting, kilat bersinar 
dengan cerahnya tidaklah ditetapkannya sebagai sesuatu yang jauh 


Na LI UT ae s0... 
Leg Ia Danang tpi SI La, 
Dan sindiran itu di samping untuk menyambung kehidupan, aku berdiri 
tegak, dan mendiami rumah yang jauh letaknya dari keluarga untuk 
beristirahat atau tidur 
z - e .& : .. 15 0 : uh r 
Bear jus Aa UI SN EP oi 


Cinta terasa cepat menghilang, sungguh menyedihkan yang perlu 
ditolong tatkala berubahnya khayalan mencium bau'aroma 


PA ter Is de Tn MA maa an 


Dan fatamorgana yang dilihat dari sesuatu yang tersembunyi oleh kedua 
matamu, kami temukan bila sesuatu yang aku lalaikan sebagai kilatan 
sinar yang dilihat secara sembunyi pula 


en Ka aral — el meta PAN 


Dan berbagai hal yang menyakitkan dapct memberi pelajaran 
kepadaku, sungguh di belakangnya ada hal-hal yang benar menyakitkan 
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Kami merasakan senandung rindu karena cinta, dan lagu-lagu 
kesedihan yang tersembunyi pada bawahannya, dan amat disesalkan putus 
harapan yang ada di bawah kerelaan dengan melarang dzn kemabukan 
dengan mengganggu keamanan dan ketertiban, dan adanya khayalan dapat 
disatukan, demikian yang terjadi. Dirasakan karena rasa dahaga termasuk 
bayangan atau khavalan yang elok. 

Bila kami merasa takjub tentu kami mendengar cumbu rayunya tentang 
berita seperti mengenai pedang, sarung pedang, dan serangan, tentang 
serangan dan pasukan, orang tawanan yang merasa bising karena perang 
sehingga saya merasa takjub, bahwa kami melihatnya. Puisi dalam diwan/ 
kumpulan syair dalam kitab “al-Dari 'iyyat” - lampiran dalam Sagith al-Zindi 
- yaitu beberapa berita penyerbuan yang bersifat tidak global yang 
mengandung berbagai keadaan. | 

Yang telah Jalu itu dan con:ohrya yang berlebihan, agar seseorang 
dapat membantu masuk ke riedan Jaga untuk mengarasi segala sesuatu yang 
bisa dilakukan atau ditanggungnya, termasuk yang melawan dan adanya 
pertentangan. 


Catatan Kaki: 

| AI- "Unfuwan: awwal al-syabab: permulaan dewasa: belia. 

: Oala'id: al-giladah j. walaid wa gilad: ma ju'ila fi al- 'unug min 
hulliyin: kalung. 

? Al-khafagaj: khajaga-khafyan wa khafugan wa khafaganan: 
idltharaba wa taharraka: berdetak. 

" Al-lamhu: lamaha-lamh al-bashar: amiadda ila syai'in: mencuri 
pandang. 

? Ghadau: bakkara: pagi-pagi. 

8 Ghurah: al-ghar m. gharah: hafara al-bi'ra: sasaran serangan. 

1 Al-dzuyul: al-dzail j. adzyal wa dzuyul ,adzyul: akhir al-sya?': resiko. 
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? Kahil: al-kahlu: muslihat. 

8 Haja 'a: haja 'a-huju 'wa nahja 'an: nama lailan: tidur malam. 

0Badiyah: al-badiyah wa al-bidawah j. badiyai wa bawadin: al-shahra ': 
khilfa al-hadlarah: baduwi. 

14I-Hadbu: hadiba-hadabat al- 'ain: thala hadbuha: panjang bulu 
matanya. 

124I-Nushlu: nashala: kharaja: keluar. 

BAl-Syahm: al-syahm j. syiham: al-dzakiy al-fu 'ad: kecerdikan. 

M4I-Dlama 'ir: al-dlamir j. dlama 'ir: al- 'inab al-dzabil: batin. 

8Khala: khuluwan wa khala'an al-rajuu: infarada fi makanin: 
menyendin. 

16 Hadzdz: al-hadzdz: al-yusra wa al-sa adah: keberuntungan. 

WUsawiru: al-siwar wa al-uswar j. usawir wa asawirak: halim ka al- 
thaug tasbasuhu al-mar 'atu fi zindiha wa ma 'shamiha: gelang tangan. 

84I-Shudud: shadd-shaddahu 'an kadza: sharafu wa mana 'ahu: 
menghalangi. 

84I-Samru: samuran wa sumuran: lam yanam wa yasharu lailan: tidak 
tidur semalam suntuk. | 

24 /-Sahar: sahara-sahran: lam yanam lailan fahuwa sahirun wa sahran: 
tidak tidur semalam suntuk. 

NAl-Huliyy: ma ladzdza wa hala fi al-ghamm: hiasan. 

“Alaha al-rajulu: asyfaga: kasihan Ha al-bargu: lama 'a: berkilat. Wa 
al-nadlwu: al-ladzi afnahu al-sara wa al-safar al-ihawil. Wa al-thalih: 
al-mahzul: kurus. 

24 I-tharuh: al-ba'idah al-na 'iyah: jauh 


58 


BAR VI 
KARYA KINAYAH SYAIR 


Hasil Karyanya: 

Karya al-Ma'arry itu banyak, tetapi yang tercatat dan beredar hanya empat buku: 
1. Sigth al-Zindi 

2. Dharam al-Sight 

3. Risalah al-Ghufron 

4. Luzum Ma La Yal-zam 


Penjelasan: 

1) Sigth al-Zind yaitu: Diwan puisi yang memuat lebih dari tiga ribu bait. Al- 
Ma'arry menyusunnya sejak masih umur kecil, remaja sampai 
disempurnakan setelah pulang dari perantauan Baghdad. Al-Ma'arry 
memberi sebutan “sigth” yang dimaksudkan adalah pertama kali sinar yang 
terpercik dari tungku. Al-Ma'arry memberikan makna demikian karena dia 
bahwa dirinya di saat itu sebagai penulis puisi dan sejarah awal puisi 
pembuatannya, dengan menganggap dinnya masih belum professional, 
termasuk belum menulis secara detail tentang historisnya atau "keahliannya. 
Sedang sebagai penjelasannya., telah ditulis oleh al-Ma'arry sendiri, untuk 
selanjutnya ditulis oleh Fakhr al-Razi, Majd al- Din Abu al-Fadh! Oasim bin 
Husein bin Muhamad Khawarazmi dalam bukunya “Dharam al-Sigth” dan 
Ibnu Sayyid al-Bathliyusi, dan lain-lain. Sedang sebagai isinya: sebagai 
penjabaran dar: al-Sigth al-Zind: Karena itu memang sebagian darinya, yang 
bertujuan khusus. Diwan al Ma'arry mencakup isinya yaitu: al-Madh,' al- 
Fakhr, al-Ritsa'? al-Washf," Haja', ? Mujun, al- “Abars," al-Shayd, al- 
Khamr. 

1. Madh: Madh al-Ma'arry dibagi menjadi 2, yaitu: Pertama : untuk para 
penguasa, dan Kedua : untuk para sahabatnya. 
Dalam al-Madh, al-Ma'arry tidak terlepas dan hasil 
pemikirannya, kadang cenderung iimiah kadang akhlagiah, yang tak 
pernah lepas dan wazan 'Arudl, seperti ciJaga ini: 


2 SEE GA ala LS FI, 
3, ea 3 JUN ye 
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Artinya: 


Bahwa sifat takabur itu tercela, dan tidak disenangi orang lain, itu 
bertentangan dengan sifat terpuji, keduanya tidak akan bisa bertemu, 
atau sepakat, dalam satu kesempatan ataupun satu Sona 


10 jai Al IE Jb Dl 1 Jb, H3 Ae cr MR IA en 
Artinya: 


Hal ini akan makin kelihatan hasilnya, makin bertentangan, seperti ti erti 
halnya pertentangan malam yang makin panjang, dengan siang yang 
makin pendek. 


. Al-Fakhr: 


Artinya: : 


Di belakangku itu depan, dan depan itu ada belakang, bila tak seorang 
pun pembesar i itu bisa mengungguliku. 


. .. 


Ipug K3 Han, £ SH je SI In 
Artinya: 


Demi mencari keagungan, savapun rela menjalani tugas apapun, menjadi 
pemaaf, berani. gigih dan sukses. 


Maksud Puisi: 

Al-Ma'arry adalah berbangga dengan dirinya sendiri, dan dengan 
kaumnya. Dengan dirinya: yaitu karena dia mengagumi dirinya yang 
memiliki sifat sopan santun, pemberani dan pemurah. Adapun dia 
mengagumi kaumnya karena mereka menguasai syair, juga bisa 
menyuasai bumi/kerajaan, sehingga banyak orang yang membutuhkan 
pertolongan terhadap segala kebaikan yang dimilikinya. 

Dar isi syair tersebut, bisa diketahui bahwa al-Ma'arry dengan 
kal:mat-kalimatnya itu bukan berbangga dengan dirinya saja, yang 
berusaha sekuat tenaga untuk mencari jalan sukses, keagungan , pemaaf, 
pemberani, gigih, dan menjadi pemurah, tetapi dengan otak dan 
pikirannya, tidak terjerat oleh orang-orang munafik, dengan melempar 
batu sembunyi tangan, tetapi al-Ma'arry berfikir jernih, dan menghujat 
musuhnya yang telah berdosa. Tetapi dosa-dosa itu dijadikan sebagai 
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pelajaran yang berharga dan sangat utama baginya, janzan sampai dia 
seperti musuhnya. Kebanggaannya bukan banyga nasab/keturunan yang 
Linggi tetapi bangga dengan sifat-sifat terpuji/mulia yang bisa berbuat 
baik pula terhadap sesama manusia. 

Ritsa?' (Ratapan): 

Dalam Ratapan al-Ma'arry terdapat 7 kasidah sebagai isi Sigih 
al-Zind, karena ingin meratapi ibunya, ayannya, Abu Hamzah al-Fagih 
dan Ja'far bin “Ali, dan lain-lain, sebagai berikut: 

Po Ag Y, BU # Sole Ae Haa 1 
Artinya: 
Tiada guna lagi dalam axgamaku dan akidahku untuk mengisi dan 
meratapi Abu Hamzah yang telah meninggal dunia. 

Syair al-Ma'arry tersebut menjadi syair terbaik baginya dan 
bagi seluruh syair Arab, terdapat kedalaman kesedihan dan pemikiran. 
Tercampur nidupnya antara perasaan goncang sampai ke hati nurani 
yang terdalam, terdapat hikmah yang dalam dan terdapat nilai hidup 
melawan kematian, berbentuk berbagai usaha yang tiada hentinya. 

MR age Ia 333 UH EN KE V3 Sa re 
Artinya: 
Hai kawan-kawanku! Ini semua makam telah penuh berjejal penghuni 
dunia, kemudian, dimana makam-makam dulu, dari masa kaum “Ad? 


PAN Se ANN NE San ma ULAR Br 
| BLU ad ja Vj FP oU pat ye Lebih 
Artinya: 
Perlahankan injakan kaki!, saya tidak mengira bahwa kulit bumi ini 
tersusun dari jasad-jasad manusia (yang telah meninggal dunia). 

"Sa tadi », as Wi y # tnpa tp & EA Ol 
Artinya: 

Berjalanlah! Jikalau anda mampu berjalanlah diudara saja, dengan 


perlahan-lahan, tidak berlagak sombong berjalan dibumi yang terdiri dari 
remukan hamba-hamba. 


DL anu . £ 13. 
sai Hj up Ja H1, Gp tai C2 ab 
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Artinya: 

Betapa liang lahad bisa digali menjadi liang lahad berikutnya, berkali- 
kali. Disitulah bisa terrawa, karena antara mayit yang satu dengan yang 
lain, si bermusuhan dulunya, sekarang sekiranya bersatu. 


Map GA 0 # Sam us Li 
Artinya: 
Susah,semua hidup itu susah, tetapi anehnya, penghuni-penghuni dunia, 


makin senang, ingin bertambah-tambah panjang umur di dunia dan ingin 
tambah kaya. 


4. Washf (Penjelasan) 
i Penjelasan al-Ma'arry terhadap sesuatu yang seperti: sedih, 
sakit, gembira, semuanya yang memungkinkan dicapai dengan 
otak/pikiran dan imajinasinya, contohnya: 


SEP 5 Pak us Ha gn ab 
Artinya: 


Aduh manisnya waktu subuh, yang akan berpisah dengan waktu malam, 
sebagai mana pisahnya api dengan abu-abu/debu-debunya. 


2) Dhaw al-Sigth yaitu penjelasan Sigth al-Zind yang telan ditulis al-Ma'arry 
sendiri. 

3) Risalah al-Ghufron: yaitu risalah/misi penting karya al-Ma'arry mencapai 
200 halaman, yang ditujukan utamanya pada Ali bin Manshur (gelarnya: Abu 
al-Oarih) sebagai balasan yang telah ditenma dannya. 

4) Luzum Ma La Yalzam (Luzumiyat): Yaitu diwan syair besar berdasar kamus, 
pada tiap huruf berharokat 4: yaitu: dlommah, kasrah, sukun dan fat-hah. 


Dua Diwan inilah berisi t 11.000 bait, yang semuanya berisi falsafah, 
tauladan, pelajaran, kritik pada kehidupan manusia, Diwan tersebut dengan 
dinamai “Luzum”, karena pemiliknya/pengarangnya, mengharuskan dirinya 
memulai dengan huruf, apa bila berniat mengubahnya maka harus membuat 
imajinasi bentuk madham. Nadham -nya telah disempurnakan pada saat al 
Ma'arry sudah kembali dari perantauan Baghdad, karena menganggap dirinya 
telah mendekati sempurna. 
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KINAYAH PUISI AL-MA'ARRY 


Al-Ma'arry adalah sejarawan kondang, luas tela'ahnya/pengetahuannya 
dalam tentang bahasa, ilmu bahasa, pemikirannya dalam mengenai sosial yang 
mengungguli sastrawan-satr-wan/cendekiawan yang bisa melihat/memiliki mata 
lengkap. Dia teliti dalam tuenilai dan mengkritik, juga termasuk ulama” yang 
langka/tiada tandingannya.. Dalam semua karyanya ditujukan dalam rangka pendidikan 
dan pengajaran pada siswa-siswanya atau masyarakat secara umum. 

Pada syair tersebut terdapat Kinayah, seperti pada kasidah: No. 89 dani Sigth 
al-Zind. Seperti contoh in: 


L. DAA IR Ha BA As ya 
Apakah Putra Kinanah yang memiliki keunggulan kata yang akan mencapai 


keunggulan? Dengan kata-kata yang unggul itu, bisa mengguli pemimpin- 
pemimpin kabilah lain yang dipimpinnya. 


Pada bait tersebut dijelaskan bahwa bahasa Bani Kinanah yang masih 
kecil saja sudah menunjukkan kefasihan yang tinggi dan sudah unggul bicaranya 
dan Na h-hkan bisa memimpin kabilah- kabilah lain. 


» .aay SE AR get 3 Ja 
Apakah anda akan mencaci sebuah surat/misi seorang utusan Bani Kinanah? Atau 
tiada gunanya surat-surat mereka itu?. 


Maksud pada bait tersebut, untuk mencaci perangai pemimpin diktator 
dengan keras, pada hal pemimpin terseut belum mengerti misi surat/utusan yang 
Naa 


2 2 MN AN ale HA SS 


Takwa ( takwalah )pada Allah, yany tiada sekutunya, hanya Allah yang 
menghendaki hamba-Nya sukses, yang mau merespon takdir Ilahy. 


Pada bait tersebut,terdapat tauhid/peng-Esaan Allah: Berpesan, agar 
berhati-hati terhadap syirik, karena mudah sekali syirik itu menggrogoti 
ketauhidan. 


4 PIA UN an SA bul ot aa 
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Artinya: 
Mulialah!' Seperti mulianya para Wanita Muhshanat, sangat hati-hati 
menjhaga diri, lemah lembutlah!, seperti sinyumnya para wanita penggoda. 


Pada bait tersebut, bermaksud ingin berpesan pada siapapun, agar 
berhati-hati dalam situasi dan kondisi apapun, karena manusia itu mudah 
tergoda dengan rayuan/dunia fata morgana. 


- AN ai ANN SP ab 3, Pe Yaa: 
Antinya: 


Mereka saling mengingirkan kedudukanmu, padahal sudah ada pesan, 
mereka tidak akan mencapainya, selain hanya sesaat. 


Pada bait tersebut ada maksud ingin berpesan: bahwa dunia itu tidak 
akan makin meluas meskipun dicapai dengan rakus, walaupun dengan 
persiapan menggapai yang pari purna, karena itu dunia diumpamakan bagai 
masa muda yang hanya sekejap. 


PA AA SU VE ra Pi Jas UB 


Ketika persoalan sudah jelas, merekapun mengkhayal, alangkah bsikiya 
seandainya saya dulu menjadi debu. 


Pada bait ini bermaksud ingin berpesan .agar - nanti 
jangan/mengkhayal dan jangan menyesal, kok dulu saya tidak menjadi debu 
saja, supaya bebas dan pertanggungan jawab semua amal perbuatan. 

8... 


18 ANN, AS IA Sa) # S5 JAN DE Ie 3 
Bahwa kegelapan itu bisa mengandung susah dan ragu di dunia/akhirat 
selama-lamanya baginya. 


Pada bait ini ada kinayah tentang ragu dan sedih yaitu kata: Sud al- 
Ooh wa al-Bashar. 


0 3 - 
Para t nja » semua berzikir kesah AN bertakbir serta terlihat gembira 
dengan bersuara agak keras seperti suara tahlil. 
Pada bait ini kata kinayah yaitu tentang utusan Baitullah yaitu para 
hujaj (haji) ke Ka'bah musyarofah dengan disebut wajd al-Bait. 


9. Ra Un Pa etal P AB SP SK 


Bahwa dibawahku (ku naiki) ini adalah kuda tahan banting, kuat, bisa 
membawa berbagai kenikmatan, barang siapa yang miskin bisa mendapat 
kuda ini akan jaya dan kaya. 


Catatan Kaki: 

1. Pujian Lawannya Cacian/Mencaci. 

2. Kebanggaan 

3. Meratapinya. 

4. Mensifatinya: Menjelaskannya 

5.  Mencaci 

6.  Melucu/Melawak 

7.  Bemain dan Bersenda Gurau 

&g. Memanah/Memburu 

9. Minuman Keras 

10. Hannan al-Fakhurni, Tarik al-Adah al-'Arabi, hl. 686 

1). Hannan al-Fakhun, Tarik al-Adab al- 'Arabi, hal. 687 

12. Ahmad Iskandari, Cs. al-Wasit, (Bairut: Dar Al-Ma'aif, cet. XV), 
him. 47 

13. Hannan al-Fakhuni, (Tarikh), hlm. 688 

14. Bumi: s2 Y! JI Inilah: »38 s5. Hai sobatku: ale sr Leo. Sejak 
dari kaum "Ad: Je ye ya 

15. Kulit Bumi: 28 5s 

16. Berlagak Sombong: 15x) 1 4S - ISS! — YUSal Pelan-pelan Nge - Iii) y 

17. Berjejal-jejal, - ox Sai Sal Oadao ag 5 pedas pal P5 pa 

18. Umar Farukh, Tarikh Al-Adab Al- 'Arabi, Juz: NI, (Beirut: Dar Malayin, 
Sh. B: 1.85), hlm. 124 

19. Umar Farukh, Tarikh Al-Adab Al- 'Arabi, Juz: 1, (Beirut: Dar Malayin, 
Sh. B: 1.85), hlm. 279 

20. Thaha Husain, Syarh Sigth al-Zimd, Juz V, (kasidah, 89), hlm. 1901 

21. Loc. Cit 

22. Thaha Husain, hlm. 1902 

23. Thaha Husain, Loc. Cit 

24. Aisyah "Abdurrahman, Abu al-'Alla' al-Ma'arry, him. 43 

25. Aisyah Abdurahman, al- Ma 'arry, hlm. 47 

26. Aisyah Abdurahman, al- Ma 'arry, hlm. 53 

27. Aisyah Abdurahman, al- Ma 'arry, him. 1904 

28. Thaha Husain, Syarh, hlm. 1902 
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